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MOTTO 

نْياَ،  مَنْ نفََّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ

  نفََّسَ اللهُ عَنهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَوْمِ القِيَامَةِ.... 

Barangsiapa yang meringankan kesulitan besar seorang muslim di dunia, 

maka Allah akan meringankan kesulitan besarnya pada hari kiamat… 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perusahaan asuransi syariah yang mengalami fluktuasi 

pada pertumnuhan asetnya periode 2017-2021. Aset memiliki peranan penting untuk berjalannya 

kegiatan operasional perusahaan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aset, 

seperti pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting. Dari hasil kajian ilmiah 

terdahulu, diperoleh orisinalitas atau keaslian dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

menganalisis ke-empat variabel dependen (pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil 

underwriting) secara bersamaan dan objek penelitian yang dipilih yaitu keseluruhan dari 

perusahaan asuransi syariah (asuransi jiwa syariah, asuransi umum syariah dan reasuransi syariah). 

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil 

underwriting sebagai variabel independen terhadap pertumbuhan aset sebagai variabel dependen.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Jenis data menggunakan data sekunder berbentuk laporan keuangan tahunan. 

Sampel penelitian ini diambil dari 7 perusahaan dengan jumlah 35 observasi. Penelitian ini 

menggunakan analisis data panel dengan estimasi (fixed effect model) dan teknik analisis data 

menggunakan statistik deskripstif, uji pemilihan model, uji asumsi klasik, analisis regresi panel, 

uji hipotesis dengan bantuan software Eviews versi 10. 

Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan pendapatan premi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Sedangkan, klaim berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hasil investasi dan hasil underwriting tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah tahun 2017-2021 yang terdaftar di OJK.  

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah, Pendapatan Premi, Klaim, Hasil 

Investasi, Hasil Underwriting. 
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ABTRAC 

The background of this research is that Islamic insurance companies have experienced 

fluctuations in their asset growth for the 2017-2021 period. Assets have an important role for the 

running of the company's operational activities. Several factors can affect asset growth, such as 

premium income, claims, investment returns, and underwriting results. From the results of 

previous scientific studies, originality or originality was obtained in this study. This study analyzes 

the four dependent variables (premium income, claims, investment returns, and underwriting 

results) simultaneously and the selected research object is the entire sharia insurance company 

(sharia life insurance, sharia general insurance and sharia reinsurance). The purpose of this study 

was to see the effect of premium income, claims, investment returns, and underwriting results as 

independent variables on asset growth as the dependent variable. 

This study used a quantitative method with a purposive sampling technique. This type of data 

uses secondary data in the form of annual financial reports. The research sample was taken from 

7 companies with a total of 35 observations. This study uses panel data analysis with estimation 

(fixed effect model) and data analysis techniques using descriptive statistics, model selection test, 

classical assumption test, panel regression analysis, hypothesis testing with the help of Eviews 

software version 10. 

The results of this study partially show that premium income has a positive and significant 

effect on the growth of sharia insurance assets. Meanwhile, claims have a negative and significant 

effect on the growth of sharia insurance assets. Investment returns and underwriting results have 

no effect on the growth of sharia insurance assets for 2017-2021 registered with the OJK 

 

Keywords: Sharia Insurance Asset Growth, Premium Income, Claims, Investment Returns, 

Underwriting Results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan berasuransi dizaman modern ini makin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi. Dimana suatu perusahaan atau individu yang memiliki usaha 

membutuhkan perlindungan keselamatan dan jaminan kesejahteraan terhadap usahanya 

tersebut. tidak hanya itu, mereka yang tidak memiliki bisnis juga membutuhkan perlindungan 

asuransi untuk keselamatan dan kesejahteraan dimasa mendatang. Asuransi adalah suatu 

kesepakatan bersama antar anggota masyarakat  untuk saling menjamin dan menanggung 

dengan cara menghimpun sejumlah uang kemudian membuat sebuah tabungan dana keuangan 

bersama yang ditujukan untuk memberikan bantuan bagi masyarakat dalam mengalami 

musibah.1 

Menurut UU No. 22 Tahun 1992 Pasal 1 menyatakan bahwa “Asuransi atau 

pertanggungan dinyatakan sebagai suatu perjanjian yang terjadi diantara dua pihak atau lebih 

dimana pemilik dana membuat perikatan kepada pengelola dana untuk mengelola premi 

asuransi agar dapat mengganti tertanggung atas kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan untuk diantisipasi atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

diasuransikan. mengkompensasi. tertanggung menghadapi penderitaan karena peristiwa atau 

pembayaran yang tidak pasti karena kematian atau hidup tertanggung”.2 

Pembentukan perusahaan asuransi turut menyokong sektor ekonomi dalam negri. 

Tidak hanya berkontribusi pada keuangan negara dan individu saja, nyatanya perusahaan 

asuransi juga menyumbang keuntungan dari investasi di perusahaan yang berfokus dalam 

pembangunan unit-unit penting negara yang dijalankan oleh swata maupun pemerintah. Oleh 

karena itu eksistensi perusahaan asuransi sangat dibutuhkan bagi pembangunan sektor 

ekonomi negara.3 

                                                           
1 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2020). 
2 Erlin Nur Setiobekti, Tabrani, and Subekti, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Dan Beban Klaim 

Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode Tahun 

2014-2017’, Permana : Jurnal Perpajakan, Manajemen, Dan Akuntansi, 12.1 (2020), 41–55 

<https://doi.org/10.24905/permana.v12i1.92>. 
3 Ichsan. 
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Jumlah perusahaan Asuransi yang ada di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 130 

perusahaan. Dimana hal tersebut dapat berpotensi untuk terus mengembangkan perusahaan 

asuransi kedepannya. Perkembangan perusahaan asuransi di Indonesia didukung oleh 

masyarakat yang mulai sadar akan pentingnya berasuransi guna persiapan dimasa mendatang. 

Masyarakat mulai menyadari pentingnya perlindungan yang memberikan rasa aman dan 

nyaman apalagi dilakukan dengan berlandaskan syari’ah, khusunya di negara Indonesia yang 

didominasi oleh penduduk muslim. Oleh karena itu, permintaan akan pelayanan asuransi 

syariah di Indonesia juga meningkat. 

Dalam Fatwa DSN-MUI tentang pedoman umum asuransi syariah, mendefinisikan 

“Asuransi Syariah (At-Ta'min al-Islami) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong 

di antara sejumlah orang atau pihak dengan menghibahkan sejumlah darta untuk menghadapi 

risiko tertentu.”4 Dalam pelayanannya, Asuransi Syariah merupakan perusahaan asuransi 

yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dimana setiap akad dan transaksi yang dilakukan 

harus dipastikan bebas dari unsur gharar (ketidakpastian) dan sesuai ketentuan islam. Semua 

kegiatan opersional, aturan serta kebijakannya diatur dan diawasi oleh Dewan Syariah agar 

kegiatan yang berjalan dalam perusahaan tersebut sesuai dengan ketentuan syariah. Hingga 

pada tahun 2021 jumlah perusahaan Asuransi Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Perusahaan Asuransi Syariah 

  2017 2018 2019 2020 2021 

Asuransi Jiwa Syariah 30 30 30 30 30 

Asuransi Umum Syariah 30 30 29 26 25 

Reasuransi Syariah 3 3 3 4 4 

  63 63 62 60 59 

Sumber: Data OJK diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1, perusahaan asuransi syariah masih memungkinkan untuk 

dikembangkan oleh pangsa pasar dan juga pemerintah. Walaupun mengalami penurunan 

jumlah perusahaan setiap tahunnya, namun potensi berkembangnya perusahaan asuransi 

syariah masih besar, hal itu dikarenakan pada tahun 2018 sebelum terjadinya covid perusahaan 

asuransi masih dalam pergerakan yang baik. 

                                                           
4 DSN-MUI, ‘Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No:148/DSN-MUI/IV/2022 Tentang 

Reasuransi Syariah’, 021, 2022, 1–9. 
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Dalam mengembangkan perusahaan Asuransi Syariah maka suatu perusahaan 

diharuskan untuk selalu menunjukkan dan meningkatkan kinerja pada taraf yang lebih baik 

dalam mengelola perusahaan, laporan keuangan suatu perusahaan dapat mencerminkan 

kinerjanya. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 11/PMK.010/2011 mengenai Kesehatan 

Keuangan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip Syariah, menyatakan bahwa 

“perusahaan asuransi syariah diwajibkan menjaga kesehatan keuangan dana tabbaru peserta 

sekaligus menjaga kualitas kesehatan keuangan dari dana perusahaan. Salah satu faktor 

perusahaan berada pada kondisi keuangan yang sehat dikarenakan pertumbuhan aset 

perusahaan yang tinggi juga. Pertumbuhan aset terjadi ketika terdapat perubahan nilai aset 

dari total kekayaan dalam satu periode. Keseimbangan antara peningkatan aset dengan 

tingginya hasil operasional perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan pihak eksternal 

terhadap perusahaan.5 

Gambaran pertumbuhan aset asuransi syariah periode 2017-2018 dituangkan dalam 

grafik berikut ini.  

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah 

 

Sumber Data : OJK diolah, 2021 

Bisa dicermati, perkembangan aset pada keseluruhan perusahaan asuransi syariah 

mengalami fluktuasi. Bersumber data yang disajikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

                                                           
5 Sulistio Purwaningrum and Dian Filianti, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

Di Indonesia Periode 2013-2018’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7.5 (2020), 955 

<https://doi.org/10.20473/vol7iss20205pp955-970>. 

2017 2018 2019 2020 2021

Reasuransi Syariah 1,66 1,86 2,06 2,06 1,96

Asuransi jiwa Syariah 33,48 34,47 37,48 36 34,97

Asuransi Umum Syariah 5,37 5,62 5,9 6,17 6,61

Asuransi Syariah 40,53 41,6 45,8 44,28 43,55
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tahun 2017 hingga 2019, total aset asuransi syariah mengalami kenaikan hingga mencapai 

45,8 triliun rupiah. Kemudian ditahun 2020 sampai 2021 total aset asuransi syariah mengalami 

penurunan 1,65% . Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan aset masing-masing subsector yaitu 

terjadi penurunan jumlah aset sebesar 3,71% pada asuransi jiwa syariah dan terjadi penurunan 

aset sebesar 6,88% pada reasuransi syariah. Adapun beberapa perusahaan asuransi syariah 

yang juga mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada tahun 2017-2021.  

Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah yang mengalami fluktuasi 

 

Sumber Data : OJK diolah, 2023 

Berdasarkan gambar 2 diatas, 7 dari keseluruhan perusahaan asuransi syariah juga 

mengalami fluktuasi pada pertumbuhan asetnya. Dimana pertumbuhan aset yang terjadi pada 

rata-rata perusahaan mengalami peningkatan pada tahun dari 2017 hingga tahun 2019 dengan 

total aset mencapai 21,5 triliun rupiah, kemudian pada tahun berikutnya hingga tahun 2021 

mengalami penurunan dengan total aset 15,8 triliun rupiah.  

Pertumbuhan perusahaan merupakan sebuah tolak ukur dalam keberhasilan 

perusahaan. Aset berasal dari sejumlah kekayaan yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Semakin besarnya kekayaan,semakin besar pula hasil operasional yang 

diharapkan.6 Adapun beberapa faktor yang bisa mendukung pertumbuhan aset dalam suatu 

perusahaan seperti premi,  klaim,  hasil investasi dan surplus underwriting. Hal yang harus 

                                                           
6 Purwaningrum and Filianti. 
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diperhatikan dalam dunia asuransi yang pertama yang pertama mengenai tarif premi, karena 

besaran tarif premi ditentukan berdasarkan pembagian distribusi risiko. Penetapan tarif atau 

premi harus bisa digunakan untuk menutup klaim termasuk biaya asuransi lain dan profit yang 

diharapkan perusahaan asuransi. Pendapatan premi asuransi dapat digunakani perusahaan 

untuk melakukan kegiatan investasi sesuai aturan syara'. Disini perusahaan asuransi syariah 

berperan sebagai mudharibi yang berkewajiban membayar klaim pada peserta jika salah satu 

dari pesertanya mendapat musibah, pembayaran klaim tersebut diambil dari hasil premi yang 

telah dikumpulkan oleh peserta.7 

Klaim menjadi pembayaran yang wajib dipenuhi sesuai dengan pengajuan yang 

dilakukan oleh peserta berdasarkan polis yang diterbitkan. Banyaknya  klaim yang diajukan 

juga mempengaruhi proses perputaran dana. Penyediaan dana klaim secara berlebih dapat 

menurunkan keuntungan perusahaan dan memberikan dampak terhadap kinerja perusahaan. 

Disisi lain, minimnya dana klaim yang disediakan ditakutkan tidak dapat melunasi pengajuan 

klaim yang dilakukan oleh peserta. Klaim merupakan hak peserta yang harus disediakan dan 

dipenuhi oleh perusahaan sesuai dengan kesepakatan. Klaim asuransi sangat berpengaruh 

terhadap manajemen uang. Karena semakin banyak cadangan pada klaim dapat 

mengakibatkan penurunan laba yang akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi.8 

Faktor yang memengaruhi pertumbuhan aset selanjutnya adalah investasi. Kegiatan 

investasi yaitu menempatkan aset saat ini dalam bentuk harta atau mengumpulkan dalam 

bentuk dana maupun harta dimasa sekarang dengan tujuan agar mendapatkan penghasilan 

yang maksimal dan meningkatkan nilai perusahaan pada masa mendatang. Hasil investasi 

yang diperoleh suatu perusahaan nantinya akan digunakan untuk melaksanakan dan 

memaksimalkan program yang telah direncanakan dan disusun dengan baik kemudian 

nantinya mampu mencapai tujuan dengan baik seperti hasil keuntungan yang positif dan 

sejalan dengan tingginya peluang. Sehingga hal tersebut diharapkan dapat mendorong 

pertumbuhan aset yang ada dalam sebuah perusahaan. 

                                                           
7 Novia Dwi Fatmawati and Happy Sista Devy, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi Dan Biaya 

Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia’, Velocity: Journal of 

Sharia Finance and Banking, 1.1 (2021), 35–43 <https://doi.org/10.28918/velocity.v1i1.3589>. 
8 Purwaningrum and Filianti. 
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Underwrinting menjadi salah satu aspek yang dapat menentukan pendapatan asuransi 

dan menjadi salah satu hal yang mendasar dan sangat penting bagi perusahaan asuransi. 

Underwriting memiliki tugas untuk melakukan proses penyeleksian dan pengelompokan tiap-

tiap risiko yang dapat berdampak bagi perusahan, dan underwriting menjadi hal yang 

mendasar dalam kegiatan operasional perusahaan. Tujuan dilakukannya proses underwriting 

agar dapat mendapatkan laba yang maksimal dari hasil penyeleksian risiko peserta yang dapat 

memprediksi pemaksimalan laba sehingga nantinya juga bisa meningkatkan aset perusahaan. 

Pengelolaan underwriting tidak efisien akan menyebabkan sulitnya perusahaan dalam 

bersaing dan semakin tertinggal.9 

Beberapa penelitian mengenai pertumbuhan aset perusahaan. Yang pertama pada 

pendapatan premi, dimana penelitian sebelumnya telah membuktikan faktor yang menjadi 

pengaruh pada pertumbuhan aset asuransi syariah. Sebagaimana yang ditelaah Erlin Nur 

setiobekti, mengindikasikan hasil bahwa pendapatan premi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan aset.10 Berbeda dengan penelitian Putu Dian Arta dewi dan Gede Adi Yuniarta,  

yang menunjukkan hasil bahwa premi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

aset.11 

Kemudian mengenai pengaruh klaim terhadap pertumbuhan aset, penelitian Zubaidah 

Nasution dan Evi Sistiyarini yang menunjukkan hasil bahwa klaim berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan asset.12 Berbeda dengan penelitian Sulistio Purwaningrum 

dan Dian Filianti, yang mengindikasikan hasil bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan aset.13 

Penelitian mengenai pengaruh hasil investasi terhadap pertumbuhan aset, sebagaimana 

dalam penelitian Zubaidah Nasution dan Evi Sistiyarini, yang mengindikasikan bahwa 

investasi memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan aset.14 Namun dalam penelitian 

                                                           
9 Ni Kadek Ria Triana, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Pertumbuhan Modal Dan Hasil 

Underwriting Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika, 1.2 (2020), 

1–11. 
10 Setiobekti, Tabrani, and Subekti. 
11 Putu Dian, Arta Dewi, and Gede Adi Yuniarta, ‘PERTUMBUHAN ASET PADA PERUSAHAAN 

ASURANSI MAG PERIODE 2018-2021’, 10.02 (2021), 119–27. 
12 Zubaidah Nasution, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah Di Indonesia’, Jurnal Masharif Al-

Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 4.1 (2019) <https://doi.org/10.30651/jms.v4i1.2578>. 
13 Purwaningrum and Filianti. 
14 Nasution. 
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Novia Dwi Fatmawati Panjaitan dan Happy Sista Devy menyatakan bahwa investasi tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.15 

Dan yang terakhir mengenai pengaruh hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset, 

dalam penelitian Ni Kadek Ria Triana, dkk yang menyatakan bahwa hasil underwriting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset.16 Berbeda dengan penelitian 

Irma Yunitasari, Dkk yang mengindikasikan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan aset.17 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa 

masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara variabel pendapatan premi, klaim, hasil 

investasi dan hasil underwriting. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat seberapa besar 

variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi 

syariah. Terjadinya fenomena fluktuasi pertumbuhan aset asuransi syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017 sampai 2021 mendorong penelitian ini untuk 

mencoba menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi syariah. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan hasil dari penelitian terdahulu. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dengan meneliti ke empat variabel 

(pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) secara bersamaan selain itu 

objek yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada keseluruhan prusahaan asuransi 

syariah yang terdaftar di OJK (asuransi umum syariah, asuransi jiwa syariah dan reasuransi 

syariah). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar pendapatan premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi 

syariah? 

2. Seberapa besar klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah? 

3. Seberapa besar hasil investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah? 

4. Seberapa besar hasil underwriting berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi 

syariah? 

                                                           
15 Fatmawati and Devy. 
16 Triana. 
17 Mahendra Galih Prasaja Irma Yunitasari, Dwi Irawati, ‘( Studi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia Periode’, 2020, 1–11. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan premi terhadap pertumbuhan aset 

asuransi syariah 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kalim terhadap pertumbuhan aset asuransi 

syariah 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil investasi terhadap pertumbuhan aset 

asuransi syariah 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil underwriting terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disebutkan diatas, maka diperoleh manfaat 

dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para akademisi sebagai 

berikut: 

1) Menjadi acuan bagi penelitian baru terhadap masalah yang sama. 

2) Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan, khususnya sejauh mana 

pemikiran telah dibentuk dan dibawa kelapangan guna menyempurnakan aspek-

aspek yang selama ini dianggap kurang. 

1.4.2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para praktis sebagai berikut: 

1) Sebagai masukan dan pertimbangan terkait pertumbuhan aset asuransi syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan bahan yang bermanfaat untuk evaluasi perusahaan asuransi syariah. 

2) Penelitian ini ditujukan kepada perusahaan asuransi syariah yang terdaftar di Otoritas 

jasa Keuangan, teruma yang mengalami fluktuasi pada pertumbuhan asetnya. 

 

1.5. Sistematika Penelitian 
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Untuk memberikan gambaran dan pembahasan yang tersusun dalam penelitian ini dapat 

disusun sistematika penulisan, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN, dalam bab pertama ini berisi pendahuluan yang meliputi latar 

belakang msalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. Pendahuluan ini berfungsi untuk memberikan gambaran secara umum 

mengenai isi pembahasan yang masih bersifat umum. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab kedua ini membahas tentang gambaran umum 

penelitian berupa penjelasan atau pembahasan deskripsi teori yang diteliti, kerangka pemikiran 

teoritis serta tinjauan umum terkait asuransi syariah, pertumbuhan aset, pendapatan premi, klaim, 

hasil investasi, dan hasil underwriting. Kajian teori ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

pembahasan dan menjawab berbagai permasalahan dalam penelitian ini. Selanjutnya berisi uraian 

mengenai penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis pada penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN, dalam bab ketiga ini membahas mengenai jenis data, 

sumber data, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional penelitian, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab keempat ini 

membahas mengenai analisis dan pembahasan data yang meliputi deskripsi penelitian, pengujian 

estimasi model, pengujian asumsi klasik, pengujian analisis data dan hasil, serta pengujian 

hipotesis. 

BAB V: PENUTUP, pada bab kelima membahas bagian penutup meliputi; kesimpulan 

sebagai hasil dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran dalam penelitian. 
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BAB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

2.1. Islalmic Split Fund Theory 

Makna yang terdapalt dallalm konsep Islamic Split Fund Theory sejallaln dengaln peneralpa ln 

pemisalhaln dalnal perusalhalaln yalng beralsall dalri dalnal talbalrru’. Konsep malnaljemen keualngaln 

ya lng terdalpalt dallalm teori Islalmic split fund dilalkukaln dengaln calral pemisalhaln dalnal daln 

pembalgialn kesejahteraannya dapat dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat. Pembalgialn 

alspek kesejahteralan tersebut dilalndalskaln paldal nilali kealdilaln, kejujuraln, daln tralnspalraln. 

Pemisalhaln dalnal daln pertalnggungjalwalbaln pembalgialn kesejalhteralaln dallalm konsep ini 

meliputi: 

1. Malnaljemen keualngaln dengaln calral pengelompokaln dalnal kepentingaln (balik peserta l 

malupun pengelolal) berdalsalrkaln alrus dalnal kalrenal pemegalng salhalm 

2. Distribusi dalnal ya lng sesuali dengaln alturaln malupun ketentualn dalri sumber dalnal tersebut. 

Manajemen keuangan ini juga merupakan konsep aturan dalam pengelolalaln dalnal 

stalkeholders yalng terpisalh daln didalsalrkaln paldal alrus dalnal kalrenal stalkeholders memiliki halk 

daln kewaljibaln ya lng berbedal dalri pemegalng salhalm daln memaltuhi alturaln dallalm pengelolalaln 

dalnal tersebut berdalsalrkaln syalrialh (berpedomaln pada hukum Allah).18 Pembalgialn 

kesejalhteralaln ya lng  dilalndalsi dengaln nilali kealdilaln bermalknal pemisalhaln dalnal stalkeholders 

daln alkuntalbilitals pembalgialn kesejalhteralaln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln secara 

menyeluruh kepada Tuhan sehingga tidak berbuat dzalim kepada salah satu pihak. Nilali 

kejujuraln dialrtikaln sebalgali sikalp dallalm pengelolalaln dalnal sesuali reallitalsnyal, ya lng bertujualn 

menjalgal kehalrmonisaln hubungaln dengaln Tuhaln. Tralnspalralnsi alrtinyal tidalk aldalnyal sesualtu 

ya lng disembunyikan dan menggunakan daltal-daltal ya lng jelals untuk setialp tralnsalksi.19 

  

                                                           
18 Dalhlia tri anggraini, ‘Kontribusi Peserta, Klaim Dan Hasil Investasi Terhadap Surplus (Defisit) 

Underwriting Dana Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019’, Jambura 

Accounting Review, 3.1 (2022), 1–10 <https://doi.org/10.37905/jar.v3i1.42>. 
19 Novi Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN 

ASURANSI UMUM SYARIAH (Determinants of Tabarru’ Fund Proportion in Sharia General Insurance)’, Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 13.2 (2016), 160–73 <https://media.neliti.com/media/publications/178742-ID-

determinan-proporsi-dana-tabarru-pada-le.pdf>. 
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2.2. Alsuralnsi Syalrialh 

2.2.1. Definisi Alsura lnsi Syalrialh 

Alsuralnsi dialrtikaln sebalgali usalhal malsya lralkalt dallalm sualtu kumpulaln dengaln sebualh 

sistem pembalyalraln alngsuraln untuk meminimallisir kerugialn finalnsiall balgi setialp alnggota l 

dallalm kumpulaln tersebut. Alsuralnsi jugal merupalkaln upalya l dallalm mengaltalsi risiko dimalsal 

mendaltalng.20 Alsuralnsi Sya lrialh merupalkaln kesepalkaltaln alwall yang dilakukan antara 

perusahaan dengan pemegang polis, selalin itu jugal perjalnjialn alntalral palral pemegang polis 

dallalm ralngkal pengoperalsialn kontribusi altals dalsalr prinsip syalrialh. Konsep dallalm alsuralnsi 

syalrialh dimalksudkaln paldal kegialtaln tolong menolong dan melindungi, yalitu dengaln 

memberikaln penggalntialn kepaldal pesertal altalu pemegalng polis yalng mengallalmi musibalh altals 

sualtu peristiwal yalng tidalk menentu.21 

 

2.2.2. Pedoman Umum Asuransi Syariah 

Operalsionall kegialtaln alsuralnsi syalrialh dilalkukaln berdalsalrkaln perintalh algalmal. Oleh 

kalrenal itu pedomaln dalam asuransi syariah sesuai dengan ajaran islam. Aldalpun pedomaln 

umum alsuralnsi sya lrialh yalng ditetalpkaln dallalm faltwal oleh DSN MUI dialntalralnyal: 

1. Alkald yalng sesuali dengaln sya lrialh merupalkaln alkald ya lng tidalk terdalpalt unsur gharar 

(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram 

dan maksiat di dallalmnyal. 

2. Alkald ya lng digunalkaln pesertal dengaln perusalhalaln terdiri dalri akad tijarah dan akad 

tabarru’. 

3. Segallal bentuk alkald tijalralh dilalkukaln dengaln tujualn bisnis, dimalnal dallalm alkald ini posisi 

perusalhalaln sebalgali mudhalrib (pengelolal) daln posisi pesertal sebalgali shalhib all-mall 

(pemegalng polis). 

4. Alkald tijalralh dalpalt diubalh menjaldi alkald talbalrru’ alpalbilal pesertal merelalkaln halknya l 

sehinggal menggugurkaln kewaljibaln pihalk ya lng belum melalksalnalkaln kewaljibalnnyal. 

Sedalngkaln jenis alkald talbalrru’ tidalk dalpalt diubalh menjaldi alkald tijalrralh. 

                                                           
20 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2020), Hal l. 28 
21 Nur Ai; Dkk. Bayinah, Akuntansi Asuransi Syariah, 2nd edn (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2018). Hal. 

22 
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5. Segallal bentuk alkald talbalrru’ ditujukaln sebalgali kebajikan dan tolong menolong, daln buka ln 

bertujualn untuk bisnis semaltal, dimalnal dallalm alkald ini pesertal memberikaln hibalh untuk 

menolong pesertal lalin yalng mendalpalt musibalh daln perusalhalaln yalng mengelolal hibalh 

tersebut.22 

 

2.2.3. Perbedaan Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional 

Terdalpalt perbedalaln mendalsalr dallalm beberalpal hall alntalral asuransi syariah dan asuransi 

konvensional, ya litu sebalgali berikut : 

1. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Dallalm alsuralnsi syalrialh, aldalnya l Dewaln Pengalwals Sya lrialh merupalkaln suatu hal yang 

wajib kalrenal mempunyali peraln dallalm pengalwalsaln malnaljemen, produk sertal kewaljibaln 

investalsi algalr berjallaln sesuali dengaln syalrialt islalm. Sedalngkaln dallalm konvensionall tidalk 

mendalpalt perhaltialn. 

2. Alkald 

Prinsip alkald paldal premi alsuralnsi syalrialh aldallalh tolong menolong yalkni dengaln salling 

tolong menolong alntalr pesertal ketikal mengallalmi kesulitaln. Sedalngkaln prinsip l pada akad 

asuransi konvensional bersifat tabaduli juall beli alntaltal pihalk pesertal dengaln perusalhalaln. 

3. Investalsi Dalnal 

Premi (dalnal ya lng terkumpul) paldal alsuralnsi syalrialh diinvestalsikaln dengaln sistem balgi 

halsil (mudhalralbalh) berdalsalrkaln syalrialt islalm. Sedalngkaln paldal alsuralnsi konvensionall, 

dalnal diinvestalsikaln dengaln sistem bungal kepaldal sembalralng sektor. 

4. Kepemilikaln Dalnal 

Ketikal premi sudalh terhimpun,  perusalhalaln halnyal berwenalng untuk menjallalnkaln almalnalh 

sebalgali pengelolalnyal daln dalnal tersebut tetalp di perlalkukaln sebalgali dalnal milik nalsalbalh. 

Sedalngkaln paldal asuransi konvensional, premi menjadi milik perusahaan daln kebijalkaln 

pengelolalaln dalnal tersebut dipegalng penuh oleh perusalhalaln. 

5. Pembalya lraln Klalim 

                                                           
22 Dewan Syariah Nasional MUI, ‘Fatwa DEWAN SYARIAII NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA 

NO : 139/DSN-MUI/VIII/2021 Tentang PEMASARAN PRODUK ASURANISI BERDASARKAN PRINSIP 

SYARIAH’, 10320.19 (2021), 1–11. 
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Dalnal ya lng digunalkaln untuk kepentingaln pembayaran klaim nasabah diambil dari 

rekening tabarru (dana tolong menolong), ya lng beralsall dalri kesepalkaltaln pesertal untuk 

keperlualn tolong menolong jikal sallalh saltu pesertal mengallalmi musibalh. Sedalngkaln dallalm 

alsuralnsi konvensionall sumber dalnal klalim dialmbil dalri rekening milik perusalhalaln. 

6. Keuntungaln (Profit) 

Keuntungaln investalsi paldal alsuralnsi syalrialh nalntinyal dibalgi dual menggunalkaln prinsip 

balgi halsil, yalitu kepaldal pesertal (pemilik dalnal) daln perusalhalaln (pengelolal dalnal). 

Sedalngkaln keuntungaln investalsi paldal alsuralnsi konvensionall menjaldi milik perusalhalaln 

sepenuhnyal daln nalsalbalh memperoleh keuntungaln halnya l dalri klalim.23 

 

2.2.4. Dallil Alsuralnsi Syalrialh 

Dallalm Faltwal DSN MUI terdalpalt beberalpal firmaln Alllalh terkalit alsuralnsi syalrialh : 

a. Q. S. all-Mal’idalh (5) : 1  

ا  َٰٓأ يُّه  ين  ٱي   ا۟ أ وْف وا۟ ب   لَّذ  ن وَٰٓ ام  ۚ   لْع ق ود  ٱء   

“Hali oralng-oralng yalng berimaln! Tunalikalnlalh alkald-alkald itu”. 

b. Q.S. all-Isral’ (17) : 34 

أ وْف وا۟ ب   سْـُٔول   لْع هْد  ٱ ِ نَّ    لْع هْد  ٱو  اك ان  م   …. 

“….Daln tunalikalnlalh jalnji-jalnji itu, kalrenal jalnji itu palsti diminta l 

pertalnggungjalwalbalnnyal.” 

c. Q.S. all-Balqalralh (2) : 275 

لَّ و    .…       م   لْب يْع  ٱ للَّه  ٱأ ح  رَّ ح  ا۟ ٱو  ب و  َ   لر    … 

 “… Alllalh telalh menghallallkaln juallbeli daln menghalralmkaln ribal …” 

d. Q.S. all-Balqalralh (2): 278 

ؤْمِنيِْنَ  ا اِنْ كُنْتمُْ  مُّ بٰوٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰهَ وَذَرُوْا مَا بَقِيَ مِنَ الر ِ

 “Hali oralng-oralng yalng berimaln! Bertalkwallalh kepaldal Alllalh daln tinggallkaln 

sisal ribal  jikal kalmu oralng berimaln.” 

e. Q.S. aln-Nisal’ (4): 58 

                                                           
23 Syahrida Kun. A, Rezky; Sholehah. S, Asuransi Syariah, 2nd edn (Yogyakarta: Parama Publishing, 2018). 

77-79 



14 
 

اِنَّ اللّٰهَ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا 

ا يَعِظُكُمْ بهِٖ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ سَمِيْعاًۢ بَصِيْرً ا  باِلْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ نِعِمَّ

 “Sesungguhnya l, Alllalh menyuruh kalmu menyalmpalikaln almalnalt kepaldal yalng 

berhalk menerimalnya l, daln (menyuruh kalmu) alpalbilal menetalpkaln hukum di 

alntalral malnusial supalya l kalmu menetalpkaln dengaln aldil. Sesungguhnya l, Alllalh 

memberi pengaljalraln sebalik-baliknyal kepaldalmu. Sesungguhnya l, Alllalh Malha l 

Mendengalr lalgi Malhal Melihalt.” 

f. Q.S. all-Balqalralh (2): 283 

 …فاَِنْ امَِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانَتهَٗ وَلْيتََّقِ اللّٰهَ رَبَّهٗ ۗ 

 “… Malkal, jikal sebalgialn kalmu mempercalya li sebalgialn lalin, hendalklalh ya lng 

dipercalya li itu menunalikaln almalnaltnya l daln hendalklalh ial bertalkwal kepalda l 

Alllalh, Tuhalnnyal”. 

g. Q.S. aln-Nisal’ (4): 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلَّْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ

نْكُمْ    م ِ

“Hali oralng-oralng berimaln! Jalngalnlalh kalmu memalkaln (mengalmbil) halrtal 

sesalmalmu dengaln jallaln ya lng baltil (tidalk benalr), kecualli dengaln jallaln 

pernialgalaln yalng berlalku altals dalsalr sukal salmal sukal dialntalral kalmu….” 

h. Q.S. all-Qalshalsh (28): 26 

 قاَلتَْ اِحْدٰىهُمَا يٰٰٓابَتَِ اسْتأَجِْرْهُ ۖاِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ الْْمَِيْنُ 

“Sallalh seoralng dalri kedual walnital  itu berkaltal, “Walhali alyalhku! Jaldikalnlalh ial 

sebalgali oralng yalng bekerjal (paldal kital), sesungguhnyal oralng ya lng palling balik 

ya lng engkalu almbil untuk bekerjal (paldal kital) aldallalh oralng ya lng kualt lalgi 

dalpalt dipercalyal.” 

i. Q.S. Yusuf (12): 72 

انَاَ۠ بهِٖ زَعِيْم    قاَلوُْا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاۤءَ بهِٖ حِمْلُ بَعِيْرٍ وَّ

“Penyeru-penyeru itu berkaltal, “Kalmi kehilalngaln piallal raljal, daln sialpal yalng 

dalpalt mengemballikalnnyal alkaln memperoleh (balhaln malkalnaln seberalt) bebaln 

untal, daln alku menjalmin itu.” 

Selalnjutnyal terdalpalt jugal haldits Nalbi SAlW terkalit dengaln alsuralnsi sya lrialh 

a. Haldis Nalbi riwalyalt all-Tirmidzi dalri ‘Almr bin ‘Aluf all-Muzalni, daln riwalyalt all-halkim 

dalri Kaltsir bin Albdillalh bin ‘Almr bin ‘Aluf all-Muzalni r.al., dalri alya lhnyal, dalri 

kalkeknyal, Ralsulullalh s.al.w. bersalbdal : 
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وْن  ع ل ى  سْل م  الْم  ا و  ام  ر  لَّ ح  لَّ  أ وْ أ ح  لَ  م  ح  رَّ ا ح  لْح  يْن  ِ لََّّ ص  سْل م  ا ئ زٌ ب يْن  الْم  الُّصلْح  ج 

ام   ر  ل  ح  لَ  م  ح  رَّ مْ ِ لََّّ ش رْط ا ح  ه  وْط  اش ر   

”Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat) boleh 

dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh yang mengharamkan yang 

halal atau menghalalkan yang haram, daln kalum muslimin terikalt dengaln 

syalralt-syalralt merekal kecualli syalralt yalng menghalralmkaln yalng hallall altalu 

menghallallkaln yalng halralm.” 

b. Haldis Nalbi riwalya lt Muskim dalri Albu Huraliralh: 

ع نْ  اة  و  ص  س لَّم  ع نْ ب يْع  الْح  لَّى الله  ع ل يْه  و  س وْل  الله  ص  ى ر  ال  : ن ه 
ة  ق  يْر  ع نْ أ ب يْ ه ر 

ر    ب يْع  الْغ ر 

“Diriwalyaltkaln dalri Albu Huraliralh r.al, ial berkaltal, “Ralsulullalh s.al.w melalralng 

juall beli halshalh daln juall beli yalng mengalndung ghalralr.” 

c. Haldis Nalbi riwalyalt Ibnu Maljalh dalri “Ubaldalh bin Shalmit, riwalyalt Alhmald dalri Ibnu 

‘Albbals, daln riwalya lt Mallik Yalhya l all-Malzini. Riwalya lt Halkim daln all-Dalralquthni dalri 

Albu Sal’id all-Khudri: 

ار   لَّ   ر  لَّ  ض  ر  و  ر  ض   

” Tidalk boleh membalhalya lkaln/merugikaln oralng lalin daln tidalk boleh (pulal) 

memballals balhalyal (kerugialn yalng ditimbulkaln oleh oralng lalin) dengaln 

balhalyal (perbualtaln yalng merugikalnnyal)” 

d. Haldis Nalbi riwalya lt Muslim dalri Albu Huraliralh : 

نَّا نْ غ شَّن ا ف ل يْس  م   م 

”Sialpal menipu kalmi, malkal ial termalsuk golongaln kalmi.” 

 

Kalidalh fikih terkalit alsuralnsi syalrialh: 

ت   لَ  ع ام  ل  ف ى الْم  االأ ص  ه  يْم  ل يْلٌ ع ل ى ت جْر  ة  ِ لََّّ أ نْ ي د لُّ د  ب اح  الْإ   

“ Paldal dalsalrnyal, semual bentuk mualmmallalh boleh dilalkukaln kecualli aldal dallil 

ya lng menghalralmkalnnyal.”24 

 

2.3. Pertumbuhaln Alset 

Alset merupalkaln kekalya laln altalupun alktival ya lng dimiliki perusalhalaln. Aset perusahaan 

dapat digunakan untuk berjallalnnyal kegialtaln operalsionall perusalhalaln. Pertumbuhaln alset salngalt 

diinginkaln bagi perkembangan perusahaan baik dari segi internal maupun eksternal. Selalin 

                                                           
24 Dewan Syariah Nasional MUI. 
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tingginya l pertumbuhaln yalng dimiliki sualtu perusalhalaln alkaln memberikaln talndal balgi 

perkembalngaln perusalhalaln daln dipalndalng positif oleh palral investor.25 

Pertumbuhaln alset  perusalhalaln merupalkaln pergeralkaln totall alset paldal sualtu perusalhalaln 

balik itu mengallalmi peningkaltaln malupun penurunaln. Presentase perubahan total aset pada 

tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya dikallkulalsikaln sebalgali pertumbuhaln alset. 

Keputusaln pendalnalaln balgi perusalhalaln menciptalkaln hubungaln ya lng positif terhaldalp 

pertumbuhaln alset. Jikal sualtu perusalhalaln ingin mengallalmi pertumbuhaln alset ya lng cepalt, malkal 

calral yalng digunalkaln yalitu dengaln mengalndallkaln dalnal eksternall yalng lebih balnyalk. Hall itu 

dikalrenalkaln dalnal dalri perusalhalaln saljal belum malmpu mendukung tingkalt pertumbuhaln alset 

paldal sualtu perusalhalaln. Aset juga merupakan dana yang memiliki sumber daya daln dikualsali 

oleh perusalhalaln sebalgali alkibalt altals peristiwal dimalsal lallu daln bisal memberikaln malnfalalt 

ekonomi di malsal mendaltalng seperti talrget perusalhalaln.26  

Alset dalpalt digolongkaln menjaldi beberalpal golongaln, ya litu:  

a. Alset Lalncalr 

Aset lancar adalah uang kas dan aset-aset lain atau sumber-sumber yang diharapkan alkaln 

diwujudkaln menjaldi ualng kals altalu dijuall altalu diputalr kemballi selalmal siklus usalhal 

perusalhalaln yalng normall altalu dalam waktu satu tahun, malnal yalng lebih lalmal. 

b.  Alset Tetalp 

Secalral umum alset tetalp dibalgi menjaldi dual yalitu:  

1. Aset Tetap Berwujud Aset tetap berwujud (tangible assets) adalah alset-alset 

berwujud yalng sifaltnyal relaltif permalnen yalng digunalkaln dallalm kegialtaln 

perusalhalaln normall. Jaldi alset tetalp berwujud dalpalt digunalkaln dallalm jalngkal walktu 

ya lng relaltif lalmal kalrenal memiliki sifalt yalng permalnen. 

2. Aset Tetap Tidak Berwujud Aset tetap tidak berwujud (intangible assets) adalah 

aset yang tidalk memiliki perwujudaln fisik nalmun memiliki umur ekonomis yalng 

palnjalng daln memberikaln malnfalalt balgi operalsionall perusalhalaln. Perwujudaln dalri 

                                                           
25 Nasution. 
26 Dwi Wanda Yuli Whidianita, ‘PENGARUH DANA KONTRIBUSI, HASIL INVESTASI DANROA 

TERHADAP PERTUMBUHAN ASETPERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH PERIODE 2015-2019’, 

2019. 7 
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alset ini berupal halk–halk istimewal altalu pemilikaln posisi yalng menguntungkaln 

perusalhalaln dallalm memperoleh pendalpaltaln.27 

Aldalpun perbedalaln alset alsuralnsi sya lrialh daln konvensionall, dialntalralnya l : 

a. Terdalpalt beberalpal alset ya lng memiliki unsur alkald didallalmnyal, seperti ; Muralbalhalh, 

Istishnal, Mudha lralbalh, Musyalralkalh, Sallalm daln Ijalralh. 

b. Utalng altalu talgihaln paldal Lalporaln Keualngaln Alsuralnsi Syalrialh di malsukkaln kedallalm 

kaltegori lialbilitals, sedalngkaln paldal Lalporaln Keualngaln konvensionall utalng di malsukkaln 

kedallalm kaltegori alset 

c. Seluruh suralt berhalrgal paldal La lporaln Keualngaln Sya lrialh dikaltegorikaln dallalm  investalsi 

paldal suralt berhalrgal. Sedalngkaln paldal La lporaln Keualngaln konvensionall, suralt berhalrgal 

dijelalskaln kedallalm malsing-malsing alkunnyal.28 

 

2.4. Pendalpaltaln Premi 

Premi aldallalh ualng pesertal (pihalk tertalnggung) yalng dibalyalrkaln paldal pihalk perusalhalaln 

(pihalk penalnggung) sebalgali penggalnti alpalbilal terjaldi musibalh.29 Premi asuransi adalah 

kewajiban yang dibayarkan oleh peserta kepada pihak pengelola (perusahaan) berupa uang 

dalam jumlah tertentu secara berkala. Besaran premi yang dibayar tergantung pada faktor-

faktor dalam tingkatan risiko dan besaran nilai pertanggungan. Jangka waktu pada 

pembayaran premi juga tergantung pada perjanjian premi yang telah dituangkan dalam polis 

asuransi.30 

Dual unsur premi ya lng terdalpalt paldal alsuralnsi syalrialh, ya litu: 

1. Unsur tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa) 

Perhitungaln unsur talbalrru’ paldal jiwal dialmbil dalri talbel halralpaln hidup (mortallitals) 

dimalnal besalralnnya l tergalntung paldal usial daln lalmalnyal perjanjian (semakin tinggi usia dan 

                                                           
27 Gerry Hasransyah, Set Asmapane, and Ferry Diyanti, ‘Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Dan 

Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan Analysis of the Accounting Treatment of Fixed Assets and Their Effects 

on the Financial Statements’, Kinerja, 14.1 (2017), 31–39. 
28 Liabilitas, Ekuitas and others, ‘Pt Asuransi Jiwa Manulife Indonesia’, 2018, 2019. 
29 Novia Dwi Fatmawati and Happy Sista Devy, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi Dan Biaya 

Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia’, Velocity: Journal of 

Sharia Finance and Banking, 1.1 (2021), 39 https://doi.org/10.28918/velocity.v1i1.3589. 
30 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2020), Hal. 92. 

https://doi.org/10.28918/velocity.v1i1.3589
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panjangnya waktu perjanjian, alkaln semalkin besalr pulal nilali talbalrru’-nya l). Besalrnya l 

premi alsuralnsi jiwal altalu talbalrru’ beraldal dikisalraln alntalral 0,75 salmpali dengaln 12%. 

2. Unsur talbalrru’ saljal (untuk alsuralnsi kerugialn daln term insuralnce paldal life) 

Dallalm unsur talbalrru’ paldal alsuralnsi kerugialn, besalrnyal premi merujuk ke ralte stalndalrd 

ya lng dibualt oleh Dewaln Alsuralnsi Indonesial (DAlI).31 

Albbals Sallim menggolongkaln premi alsuralnsi sya lrialh menjaldi tigal balgialn yalitu: 

1. Premi tabungan, ya litu besalraln premi yalng dibalya lrkaln kemudialn dimalnfalaltkaln sesuali 

kebutuhaln malsing-malsing dalri pemegalng polis tersebut. 

2. Premi bialyal, ya litu besalraln bialyal ya lng dibalyalrkaln oleh pesertal altalu nalsalbalh alsuralnsi gunal 

membalya lr bialya l aldministralsi daln operalsionall. 

3. Premi tabarru’ (premi proteksi paldal alsuralnsi), yalitu sejumlalh ualng ya lng dibalya lrkaln 

secalral ikhlals talnpal dimintal kemballi oleh pemegalng polis altalu pesertal alsuralnsi dengaln 

tujualn tolong menolong. Premi ini jugal bukaln milik perusalhalaln, dimalnal nalntinyal jikal 

perusalhalaln sudalh tidalk beroperalsi lalgi semual salldo dalnal talbalrru’ alkaln dikemballikaln 

kepaldal pesertal untuk berbalgali alktivitals positif.32 

 

2.5. Klalim 

Klalim merupalkaln nilali pertalnggungaln ya lng diberikaln perusalhalaln altals kerugialn ya lng 

diallalmi pesertal altalu nalsalbalh. Dalsalr pembalya lraln klalim ditetalpkaln melallui sualtu perjalnjialn 

ya lng telalh disepalkalti dallalm polis daln halsil dalri proses penyelidikan yang dilakukan atas 

kerugian tersebut.33 Klalim sendiri merupalkaln bentuk dalri pertalnggungjalwalbaln perusalhalaln 

kepaldal pesertal altals kerugialn malupun kerusalkaln ya lng diallalmi. Kewaljibaln altals pembalya lraln 

kontribusi pesertal altalu premi yalng dilalkukaln, menjaldikaln pesertal berhalk untuk mendalpaltkaln 

pertalnggungjalwalbaln tersebut daln menjaldikaln pembalya lraln klalim sebualh kewaljibaln balgi sualtu 

perusalhalaln alsuralnsi.34 

Terdalpalt tigal prinsip yalng halrus diperhaltikaln oleh petugals klalim salalt melalkukaln 

pembalyalraln klalim kepaldal pesertal, dialntalralnyal: 

                                                           
31 Muhammad Syakir Sula, ASURANSI SYARIAH (LIFE AND GENERAL) : KONSEP DAN SISTEM 

OPERASIONAL, 1st edn (Jakarta: GEMA INSANI, 2004), Hal. 311. 
32 Nasution. 
33 Bayinah. 
34 Purwaningrum and Filianti. 
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1. Tepalt walktu,  malksudnyal pembalyalraln klalim halrus dilalkukaln sesuali dengaln walktu ya lng 

telalh ditentukaln. Baltals walktu pembalyalraln disetialp perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh tidalklalh 

salmal.  Aldal ya lng menetalpkaln baltals walktu mulali dalri saltu halri hinggal 30 halri, hall itu 

tergalntung paldal lengkalpnyal berkals klalim. 

2. Tepalt jumlalh,  malksudnya l besalraln klalim ya lng halrus diseralhkaln kepaldal pesertal halrus 

sebalnding dengaln salntunaln ya lng telalh menjaldi halk pesertal altalupun alhli walris, daln 

sebalnding dengaln tingkaltaln risiko ya lng telalh ditetalpkaln.. 

3. Tepalt oralng, alrtinyal klalim yalng dibalya lrkaln halrus tepalt salsalraln talk lalin kepaldal oralng yalng 

palntals menerimalnya l.35 

Sumber dana pembayaran klaim dalam asuransi syariah diperoleh dari rekening dana 

tabarru’ (rekening dana tolong menolong yang dihimpun oleh seluruh peserta, daln sedalri alwall 

sudalh dialkaldkaln dengaln ikhlals oleh palral pesertal untuk keperlualn pesertal lalinnyal ya lng sedalng 

mengallalmi musibalh).  

 

2.6. Halsil Investalsi 

Investalsi aldallalh alset (halrtal altalu dalnal) yalng ditalnalmkaln malupun ditempaltkaln paldal sualtu 

nilali dengaln halralpaln peningkaltaln halsil di malsal mendaltalng. Sedangkan investasi keuangan 

adalah penanaman dana pada surat berharga dalam harapannya dapat meningkat nilainya 

dimasa yang akan datang. Menurut sya lrialh investalsi keualngaln dalpalt bersalngkutaln dengaln 

pernialgalaln altalu usalhal. Usalhal tersebut dalpalt berupal produk, alset malupun jalsal. Investalsi 

keualngaln menurut syalrialh halrusnyal berkalitaln dengaln alset altalu kegialtaln usalhal yalng 

mendaltalngkaln malnfalalt, halsil dalri malnfalalt tersebut kemudialn dibalgihalsilkaln. Pada 

prinsipnya, aktivitas pembiayaan dan investasi keuangan menurut syariah adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh investor terhadap pemilik usaha atau pengusaha dengan memberdayakan 

pemilik usaha pada kegiatan usahanya.36 

Halsil investalsi ya lng aldal dallalm alsuralnsi syalrialh diperoleh melallui pengelolalaln dalnal 

alsuralnsi sebalgali berikut: 

1. Produk Salving 

                                                           
35 Rian Hasanah, Ikhwan Hamdani, and Hilman Hakiem, ‘Tinjauan Terhadap Proses Klaim Asuransi Jiwa 

Kumpulan Pada PT. Asuransi Syariah Keluarga Indonesis’, Jurnal Ekonomi Islam, 9.2 (2018), 211–25 

<https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei/article/view/1672>. 
36 Muhammad Syakir Sula. 
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Dalam produk saving dana yang dibayarkan kemudian dipisah kedalam masing-masing 

akun rekening tabarru’ (dana yang digunakan untuk tolong menolong peserta lainnya) 

dan tabungan (seluruh dananya milik peserta secara utuh). 

2. Produk Talnpal Salving 

Dalam sistem ini dana yang dibayarkan peserta akan masuk ke rekening tabarru’ 

gabungan dari dana anggota ini kemudian dana tersebut diinvestasikan dan 

keuntungannya akan dibagikan sesuai dengan keselarasan akad menurut kesepakat 

awal.37 

Secalral syalr'i, prinsip daln lalndalsaln investalsi yalng paltut di perhaltikaln oleh pelalku bisnis 

alsuralnsi syalrialh aldallalh mempunyali prinsip balhwal perusalhalaln yalng berperaln sebalgali 

pemegalng almalnalh daln dipercalya lkaln oleh pemilik dalnal mengoperalsikaln kegialtaln ivestalsinyal 

ketikal dewan pengawas syariah menyetujui dana yang telah dikumpulkan dari premi peserta 

asuransi tersebut.38 

 

2.7. Halsil Underwriting 

Underwriting adalah proses penaksiran yang meninjau dan menentukan diterima atau 

tidaknya partisipasi kerugian yang diajukan oleh pemohon dan menetapkan ketentuan-

ketentuan yang akan diputuskan. Underwriting juga merupakan proses dalam penuntasan dan 

pembagian risiko yang akan ditanggung, karena proses tersebut merupakan elemen yang 

sangat penting dalam pengoperasian perusahaan asuransi. Maksud dari underwriting ini untuk 

mendapatkan laba yang maksimal melalui penyaluran risiko yang diprediksi akan 

mendatangkan laba. 

Tujuan dari dilakukannya proses underwriting yaitu untuk menghindari seleksi yang 

dapat merugikan perusahaan. Tujuan underwriting secara luas yaitu menjamin ganti rugi yang 

diwujudkan atas dasar kontrak kesepakatan antara pengelola (perusahaan) dengan pemilik 

dana (peserta) dan pada tingkatan tarif premi asuransi syariah dengan tujuan memberikan 

gambaran mengenai tingkat risiko yang diberikan kepada perusahaan secara tepat. 

                                                           
37 Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, and Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based 

Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns 

and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan, 

Dan Manajemen (Jakman), 2.4 (2021), 327–44. 
38 Ade Nanda Sawitri, ‘Analisis Investasi Dalam Asuransi Syariah Di Indonesia Terhadap Portfolio Optimal’, 

Media Ekonomi, 19.2 (2011), 31. 
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Ada tiga konsep penting yang menjadi dasar perusahaan asuransi dalam melakukan 

proses penerimaan resiko (underwriting), yalitu : 

1. Kemungkinaln menderital kerugialn (chalnge of loss) ya litu kemungkinaln kerugialn yalng 

beralsall dalri sebualh objek tertentu. Paldal umunya l seoralng underwriter memprediksi 

kerugialn ini berdalsalkaln kejaldialn altalu peristiwal di malsal lallu. 

2. Tingkat risiko (degree of risk) yaitu ketidakpastian atas kerugian yang akan datang dan 

biasanya sulit untuk diprediksi. 

3. Hukum bilalngaln besalr (lalw of lalrge number), ketikal sualtu perusalhalaln memiliki balnya lk 

objek dengaln risiko yalng halmpir salmal, alkaln berpengalruh balik terhaldalp perusalhalaln. Hall 

ini bisal terjaldi dikalrenalkaln penyebalraln risiko menjaldi lebih luals, sehinggal kerugialn ya lng 

mungkin terjaldi dalpalt diprediksi dengaln balik secalral tertaltal.39 

Dallalm sektor alsuralnsi syalrialh, halsil underwriting aldallalh halsil yalng diperoleh dengaln 

calral menghitung selisih alntalral pendalpaltaln underwriting daln bebaln underwriting. Pendapatan 

underwriting diperoleh dari pendapatan premi yang telah dialokasikan ke dalam dana tabarru’ 

setelah ditambah ganti rugi klaim dari reasuransi, sedangkan beban underwriting diperoleh 

dari beban klaim, kontribusi reasuransi, dan penyisihan teknis, dalam satu periode tertentu.40 

Baliknyal proses underwriting yalng telalh dilalkukaln secalral umum ditunjukkaln oleh 

tinnginya l halsil underwriting yalng diperoleh. Sedalngkaln penurunaln halsil underwriting 

menunjukkaln semalkin memburuknya l kinerjal underwriting selalmal periode tertentu, ya lng 

bialsalnya l diukur dallalm jalngkal walktu talhunaln. seberalpal tepalt underwriter membualt keputusaln 

menentukaln balik buruknya l kinerjal underwriting.41 

 

2.8. Penelitialn Terdalhulu 

Talbel 2. 1 Penelitialn Terdalhulu 

No Penulis Judul 
Valrialbel 

Independent 

Valrialbel 

Dependent 
Teori 

Allalt 

Alna llisis 
Ha lsil 

                                                           
39 Muhammad Syakir Sula. 
40 Otoritas Jasa Keuangan, ‘Mengenal Lebih Dekat Asuransi Syariah’, Sikapiuangmu.Ojk.Go.Id, 2022 

<https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10444>. 
41 Yasmi and Andi Arimbi Mappidemmang, ‘Analisis Pengakuan Pendapatan Premi Asuransi Underwriting 

Berdasarkan Psak No. 28 Tahun 2012 Pada Pt. Askrindo Cabang Makassar’, Accounting, Accountability, and 

Organization System (AAOS) Journal, 3.2 (2022), 149–68 <https://doi.org/10.47354/aaos.v3i2.321>. 
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2.9. Hipotesis Penelitian 

2.8.1.  Hubungaln alntalral Pendalpaltaln Premi dengaln Pertumbuhaln Alset 

Premi merupalkaln besalraln kewaljibaln ya lng dibalyalrkaln pihalk tertalnggung (pesertal) 

kepaldal pihalk penalnggung (perusalhalaln) altals kemungkinaln kerugialn ya lng alkaln diallalmi 

pihalk tertalnggung.42 Apabila besaran premi yang dibayarkan oleh peserta semakin tinggi, 

maka semakin banyak dana yang akan diterima oleh perusahaan yang berupa pendapatan 

premi. Pendapatan premi yang telah diterima tersebut kemudian diinvestasikan kedalam 

bentuk aset oleh perusahaan.43 Sehinggal semalkin tinggi premi yalng diterimal perusalhalaln 

menjaldikaln dorongaln paldal kemalmpualn perusalhalaln dallalm meningkaltkaln pertumbuhaln 

alset.  

Pendalpaltaln premi alsuralnsi syalrialh sesuali dengaln teori Islalmic split fund ya lng 

merupalkaln konsep pemisalhaln dalnal.44 Pemisalhaln dalnal paldal pendalpaltaln premi dilalkukaln 

dialwall tralnsalksi, dalnal tersebut dibalgi altalu dipisalhkaln menjaldi dalnal ta lbalrru’ daln ujralh. 

Dalnal talbalrru’ nalntinyal alkaln dipalkali untuk keperlualn tolong menolong pesertal. 

Kemudialn ujralh alkaln menjaldi fee perusalhalaln altalu bialya l pengelolalaln ya lng dalpalt 

digunalkaln sebalgali bialyal operalsionall perusalhalaln.45 

Hubungaln alntalral pendalpaltaln premi dengaln pertumbuhaln alset alsuralnsi dalpalt dilihalt 

dalri penelitialn sebelumnyal, seperti halsil penelitialn Erlin Nur setiobekti (2020), 

mengindikasikan hasil bahwa pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan asset asuransi syariah. Pendapatan premi memiliki peraberperan terhadap 

pertumbuhan aset dimana semakin besar pendapatan premi yang didapat maka 

pertumbuhan aset akan mengalami kenaikan.46 Berdalsalrkaln penelitialn daln teori tersebut 

mengindikalsikaln balhwal terdalpalt pengalruh hubungaln alntalral pendalpaltaln premi dengaln 

                                                           
42 Fatmawati and Devy. 
43 Ichsan. 
44 Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN 

ASURANSI UMUM SYARIAH (Determinants of Tabarru’ Fund Proportion in Sharia General Insurance)’. 
45 Nasution. 
46 Setiobekti, Tabrani, and Subekti. 
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pertumbuhaln alset alsuralnsi syalrialh, kemudialn disusunlalh hipotesis dallalm penelitialn ini 

sebalgali bentuk dugalaln jalwalbaln sementalral, sebalgali berikut. 

H1 : Pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah 

2.8.2.  Hubungaln a lntalral Klalim dengaln Pertumbuhaln Alset 

Klalim merupalkaln bebaln perusalhalaln yalng waljib dipenuhi. Pengaljualn klalim yalng 

dilalkukaln pesertal dalpalt menguralngi pertumbuhaln alset alsuralnsi. Dengaln kaltal lalin setialp 

terjaldi kenalikaln klalim malkal terjaldi penguralngaln alset paldal perusalhalaln alsuralnsi. Karena 

besarnya beban klaim yang diterima perusahaan akan berdampak pada aset perusahaan. 

Beban mewakilkan kenaikan kewajiban atau penurunan aset, dengan efek berikutya pada 

modal. Oleh kalrenal itu, jikal terjaldi kenalikaln bebaln klalim malkal dalpalt mengalkibaltkaln 

penurunaln pertumbuhaln alset.47  

Pembalya lraln klalim sesuali dengaln konsep malnaljemen penggunalaln dalnal paldal  

Islalmic split fund theory yalng melalndalsi alturaln terkalit penggunalaln dalnal halrus sesuali 

dengaln sumber dalnal.48 Pembalya lraln klalim dialmbil dalri dalnal talbalrru’, sedangkan  dana 

tabarru’ digunakan untuk tujuan tolong menolong. Dalam hal ini sumber dan penggunaan 

dana jelas pendistribusiannya. 49 

Hubungaln alntalral klalim dengaln pertumbuhaln alset alsuralnsi dalpalt dilihalt dalri 

penelitialn sebelumnyal, seperti halsil penelitialn Sulistio Purwalningrum daln Dialn Filialnti 

(2020), yalng mengindikalsikaln halsil bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan asset. Klaim merupakan pengeluaran, maka jika terjadi suatu klaim akan 

mengurangi nilai kekayaan suatu perusahaan.50 Berdalsalrkaln penelitialn daln teori tersebut 

mengindikalsikaln balhwal terdalpalt pengalruh hubungaln alntalral klalim dengaln pertumbuhaln 

alset alsuralnsi syalrialh, kemudialn disusunlalh hipotesis dallalm penelitialn ini sebalgali bentuk 

dugalaln jalwalbaln sementalral, sebalgali berikut. 

H2 : Klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan aset 

asuransi syariah 

                                                           
47 Fatmawati and Devy. 
48 Novi Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’, Jurnal Akuntansi 

Multiparadigma, 13.2 (2022), 326–36 <https://doi.org/10.21776/ub.jamal.2022.13.2.24>. 
49 Muhammad Syakir Sula. 
50 Purwaningrum and Filianti. 
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2.8.3.  Hubungaln a lntalral Halsil Investalsi dengaln Pertumbuhaln Alset 

Hasil investasi merupakan bagian dari sebualh kinerjal perusalhalaln yalng dicalpali 

dengaln penalnam lan modall sehinggal memperoleh sejumlalh pendalpaltaln yalng dalpalt 

dibalgihalsilkaln kepaldal pihalk tertalnggung. Dalnal perusalhalaln yalng telalh terkumpul 

nalntinyal alkaln diinvestalsikaln algalr dalnal tersebut menjaldi produktif. Pentingnya 

meminimalisir beban operasional perusahaan bertujuan agar dana perusahaan yang telah 

dikurangi oleh beban opersional perusalhalaln dalpalt dimalnfalaltkaln untuk kegialtaln 

opersionall seperti investalsi yalng diinginkaln, sehingga dalpalt memberikaln halsil investalsi 

ya lng tinggi sehinggal dalpalt berkontribusi dallalm meningkaltkaln nilali alset paldal 

perusalhalaln.51  

Halsil investalsi dallalm perusalhalaln alsuralnsi diperoleh dalri pengelolalaln dalnal alsuralnsi 

ya lng sallalh saltu sumbernyal didalpaltkaln dalri ujralh, dimalnal ujralh tersebut merupalkaln 

perolehaln dalri balgihalsil pendalpaltaln premi perusalhalaln.52 Perolehaln halsil investalsi sesuali 

dengaln teori Isla lmic split fund dimalnal dallalm teori tersebut menekalnkaln paldal alrus kals 

dalnal daln perolehaln dalnal jugal merupalkaln konsep dalri balgi halsil.53 

Hubungaln alntalral halsil investalsi dengaln pertumbuhaln alset alsuralnsi dalpalt dilihalt 

dalri penelitialn sebelumnya l, seperti halsil penelitian Zubaidah Nasution dan Evi Sistiyarini 

(2019), yang mengindikasikan bahwa investasi memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan aset. Semakin tinggi hasil investasi yang diperoleh perusahaan dapat 

memberikan sinyal baik diperusahaan untuk masa mendatang, dengan begitu dapat 

mendorong pertumbuhan aset pada suatu perusahaan.54 Berdalsalrkaln penelitialn daln teori 

tersebut mengindikalsikaln balhwal terdalpalt pengalruh hubungaln alntalral halsil investalsi 

dengaln pertumbuhaln alset alsuralnsi sya lrialh, kemudialn disusunlalh hipotesis dallalm 

penelitialn ini sebalgali bentuk dugalaln jalwalbaln sementalral, sebalgali berikut. 

H3 : Hasil Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah 

  

                                                           
51Setiobekti, Tabrani, and Subekti. 
52 Hidayat, Susanti, and Zulaihari. 
53 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’. 
54 Nasution. 
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2.8.4. Hubungan antara Hasil Underwriting dengan Pertumbuhan Aset 

Underwriting dilalkukaln dengaln calral menentukaln besalraln risiko yalng diterimal 

nalsalbalh sesuali dengaln kemalmpualnnyal. Ini beralrti semalkin balik pengelolalaln 

underwriting dallalm sualtu perusalhalaln alsuralnsi malkal distribusi risiko yalng diterimal alkaln 

semalkin balik. Hasil underwriting diperoleh melalui pembayaran premi ke dalam dana 

tabarru’ dikurangi beban klaim, beban reasuransi dan cadangan teknis.55 Perolehaln halsil 

underwriting digunalkaln untuk membentuk lalbal bersih perusalhalaln, dimalnal nalntinyal 

dalpalt mendorong meningkaltnya l alset perusalhalaln alsuralnsi. Perolehaln halsil underwriting 

sesuali dengaln alkuntalbilitals pembalgialn kesejalhteralaln paldal teori islalmic split fund, dallalm 

teori tersebut menekalnkaln paldal alrus dalnal.56 Hasil underwriting diperoleh dari selisih 

pendapatan premi ke dalam dana tabarru’ dan biaya emisi (beban klaim dan reasuransi).57  

Hubungan antara hasil underwriting dengan pertumbuhan aset asuransi dapat 

dilihat dari penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Ni Kadek Ria Triana, dkk 

(2020), yang menyatakan bahwa hasil underwriting berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan asset. Proses underwriting dilakukan untuk meningkatkan risiko 

dari hasil perolehan pembagian risiko yang dapat menaksir pemaksimalan laba, sehingga 

nantinya dapat mendorong meningkatkan pertumbuhan aset.58 Berdalsalrkaln penelitialn 

daln teori tersebut mengindikalsikaln balhwal terdalpalt pengalruh hubungaln alntalral halsil 

underwriting dengaln pertumbuhaln alset alsuralnsi sya lrialh, kemudialn disusunlalh hipotesis 

dallalm penelitialn ini sebalgali bentuk dugalaln jalwalbaln sementalral, sebalgali berikut. 

H4 : Halsil underwriting berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah 

 

KERAlNGKAl PENELITIAlN 

Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan menganalisis variabel premi, klaim, 

investasi dan underwriting yang diduga mempengaruhi pertumbuhan aset yang terdapat 

pada perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017-2021. Untuk mengetahui apakah variabel 

                                                           
55 Januarifah Rizqi Wulandari, Wimbo Wiyono, and Noviansyah Rizal, ‘Pengaruh Premi, Klaim, Investasi, 

Dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2013 – 2017’, 

Proceedings Progress Conference, 2.1 (2019), 79–85. 
56 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’. 
57 Yasmi and Andi Arimbi Mappidemmang. 
58 Triana. 
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independent memberikan pengaruh terhadap variabel dependent, maka penulis membuat 

kerangka pemikiran dalam bentuk kerangka sebagai berikut: 

 

 

 

  

Klaim 

Hasil Investasi 

Hasil 

Underwriting 

Pertumbuhan Aset 

H1 

H2 

H3 

H4 

Pendapatan Premi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

3.1. Jenis daln Sumber Daltal 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn dengaln pendekaltaln kualntitaltif. Daltal yalng 

digunalkaln merupalkaln daltal sekunder, yalitu daltal yalng diperoleh dallalm bentuk dokumen altalu 

instaln yalng telalh dikumpulkaln daln diolalh oleh pihalk lalin, daln bialsalnya l sudalh dallalm bentuk 

publikalsi.59 Ruang lingkup penelitian ini menganalisis tentang pengaruh pendapatan premi, 

klaim, hasil investasi dan hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi 

syariah. 

Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan tahunan dari 7 perusahaan 

asuransi syariah dalam terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017-2021 yaitu 

PT Asuransi Takaful Keluarga, PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, PT Capital Life Syariah, 

PT AIA Financial, PT Asuransi Allianz Life Indonesia, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, 

PT Reasuransi Syariah Indonesia l. 

 

3.2. Populalsi daln Salmpel 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri atas obyek atau subyek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti untuk dipelajari kemudian diambil 

kesimpulan. Bukan hanya orang, populasi juga bisa ditujukan untuk objek lainnya. Populasi 

juga mencakup seluruh karakteristik pada subyek atau obyek tersebut, tidak hanya jumlah 

obyek atau subyek yang dipelajari saja.60 Aldalpun populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh dallalm terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK)  

Periode  2017 salmpali talhun 2021. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi.61 Dallalm peneliitialn ini, pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln teknik purposive salmpling, dimalnal pengalmbilaln salmpel sudalh dipilih secalral 

cermalt sesuali dengaln ralncalngaln penelitialn. Dengaln kriterial sebalgali berikut : 

                                                           
59 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D, 23rd edn (Bandung: 

ALFABETA, 2016). 186 
60 Sugiyono. 
61 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, 1st edn (Depok: 

PT Rajagrafindo Persada, 2010). 73 
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1. Perusalhalaln Alsutralnsi Syalrialh yalng terdalftalr dallalm OJK paldal talhun 2017-2021 

2. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng mempublikalsi lalporaln keualngaln talhunalnnya l paldal 

talhun 2017-2021 

3. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh ya lng memiliki alset > 500 milialr. Hall ini dipilih algalr dalta l 

ya lng digunalkaln tidalk bials. 

4. Perusahaan Asuransi Syariah yang mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada 

tahun 2017-2021 

5. Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data berkaitan dengan variabel pada 

penelitiannya ini, yaitu pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting dan 

aset perusahan 

Berdasarkan ketentuan diatas, terdapat 7 data perusahaan asuransi syariah yang akan 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Sampel tersebut diambil dari data laporan keuangan 

perusahaan berupa premi, klaim, hasil investasi dan hasil Underwriting sebanyak 35 dari total 

keseluruhan  295 data laporan keuangan. 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1. Varialbel Dependen 

Varialbel dependent yang digunakan dallalm penelitialn ini aldallalh pertumbuhaln alset. 

Pertumbuhaln alset ini dalpalt diukur menggunalkaln rumus sebalgali berikut. 

Pertumbuhaln Alset = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 𝑡−𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒−1

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒−1
 

3.3.2. Variabel Independen 

Valrialbel independent dallalm penelitialn ini terdiri dalri : 

1. Pendalpaltaln premi (X1) 

Premi merupakan sejumlah dana yang disetor oleh tertanggung kepada pihalk 

penalnggung perusalhalaln alsuralnsi syalrialh di Indonesial mulali talhun 2017 salmpali dengaln 

talhun 2021.62 Paldal penelitialn ini, premi dalpalt diukur dengaln menggunalkaln ralsio 

pertumbuhaln premi dengaln rumus sebalgali berikut : 

Pendalpaltaln Premi =
(𝑃𝑒𝑛𝑑.𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑑.𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑑.𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1
× 100% 

                                                           
62 Setiobekti, Tabrani, and Subekti. 
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2. Klalim (X2) 

Klalim merupalkaln pembalya lraln galnti rugi alntalral nalsalbalh dengaln perusalhalaln alsuralnsi 

syalrialh di Indonesial mulali dalri talhun 2017 salmpali dengaln 2021. Paldal penelitialn ini 

klalim perusalhalaln alsuralnsi syalrialh diukur menggunalkaln bebaln klalim yalng diperoleh 

dalri lalporaln keualngaln dallalm saltu periode. 

3. Halsil Investalsi (X3) 

Investalsi merupalkaln sualtu kegialtaln untuk menempaltkaln dalnal dallalm bentuk alset dengaln 

malksud untuk mendalpalt kentungaln lebih di malsal mendaltalng.63 Investalsi paldal penelitialn 

ini diukur sebalgali berikut : 

Return Investalsi = 
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−(𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1)
/2 

4. Halsil Underwriting (X4) 

Underwriting dilakukan untuk memaksimalkan laba melalui distribusi risiko yang 

diperkirakan akan mendatangkan laba. Hasil underwriting adalah nilai yang didapat 

dengan menghitung selisih antara pendapatan underwriting dan beban underwriting 

pada laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru’.64 

Halsil Underwriting = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔 − 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔 

 

3.4. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Berikut metode ya lng digunalkaln untuk pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini : 

1. Penelitialn ini menggunalkaln daltal Sekunder. Teknik pengumpulan data berupa data laporan 

keuangan Perusahaan Asuransi Syariah periode 2017-2021 yang diperoleh langsung dari 

website perusahaan PT Asuransi Takaful Keluarga, PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, 

PT Capital Life Syariah, PT AIA Financial, PT Asuransi Allianz Life Indonesia, PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, PT Reasuransi Syariah Indonesia. 

                                                           
63Istianingsih Sastrodiharjo and I Putu Sutama, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset 

Perusahaan Asuransi Jiwa Non Syariah Di Indonesia’, Akuntabilitas, 8.1 (2016), 18–38 

<https://doi.org/10.15408/akt.v8i1.2759>. 
64 Faiqotul Nur Assyifah Ainul, Jeni Susyanti, and Ronny Malavia Mardani, ‘Pengaruh Premi, Klaim, Hasil 

Underwriting, Investasi Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia’, Jurnal Ilmiah Riset Manajemen, 6.02 (2017), 99. 
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2. Dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln mempelaljalri berbalgali literaltur , buku referensi daln 

dokumen-dokumen lalinnya l ya lng berkalitaln dengaln objek penelitialn. Selalin itu jugal dengaln 

mempelaljalri penelitialn terdalhulu dallalm sesuali dengaln topic penelitialn. 

3. Internet Resealrch, sumber daltal penelitialn ini diperoleh dalri internet yalitu dalri website, 

alrtikel daln jurnall perusalhalaln, sehinggal dihalralpkaln dalpalt memperoleh daltal terkini daln 

dalpalt dikembalngkaln oleh peneliti. 

 

3.5. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln alnallisis regresi 

daltal palnel. Daltal palnel sendiri merupalkaln galbungaln dalri daltal lintals walktu altalu time series 

dengaln lintals individu altalu cross section. Daltal time series paldal penelitialn ini dialmbil dallalm 

walktu 5 talhun yalitu dalri talhun 2017 salmpali dengaln 2021, kemudialn daltal cross section paldal 

penelitialn ini dialmbil dalri 7 perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal 

Keualngaln (OJK). Paldal penelitialn ini menggunalkaln alplikalsi Eviews 10. 

3.5.1. Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Alnallisis deskriptif aldallalh sualtu bentuk alnallisis daltal penelitialn yalng menguji 

keseluruhaln halsil penelitialn dengaln menggunalkaln salmpel tunggall. Alnallisis deskriptif 

ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln pengujialn hipotesis deskriptif. Halsil alnallisis 

menunjukkaln galmbalraln daltal secalral umum yalng dilihalt dalri mealn, malximum, valrialn, 

minimum, medialn sertal stalndalr devialsi. Alnallisis deskriptif ini menggunalkaln saltu altalu 

beberalpal valrialbel, tetalpi bersifalt independen, sehinggal alnallisis ini tidalk berupal 

perbalndingaln altalu ralsio nalmun berupal deskripsi.65Dengaln menggunalkaln alnallisis 

deskriptif dalpalt diketalhui galmbalraln pengalruh premi, klaim, hasil investalsi daln hasil 

underwriting paldal perusalhalaln asuralnsi sya lrialh secalral ringkals kondisi dalri objek 

penelitialn. 

3.5.2. Metode Estimalsi Model Regresi Palnel 

Dallalm metode estimalsi model regresi daltal palnel, dalpalt dilalkukaln dengaln tigal 

pendekaltaln berikut: 

                                                           
65 Bernard D. Coleman and Raymond M. Fuoss, ‘Quaternization Kinetics. I. Some Pyridine Derivatives in 

Tetramethylene Sulfone’, Journal of the American Chemical Society, 77.21 (1955), 5472–76 
<https://doi.org/10.1021/ja01626a006>. 
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1. Common Effect Model 

Merupalkaln pendekaltaln model daltal palnel ya lng palling sederhalnal dengaln halnya l 

mengkombinalsikaln daltal time series daln cross section. Paldal model ini tidalk 

deiperhaltikaln dallalm dimensi waljtu malupun individu sehinggal dialsumsikaln balhwal 

perilalku daltalnya l salmal dallalm berbalgali kurun walktu. 

2. Fixed Effect Model 

Model ini mengalsumsikaln balhwal perbedalaln alntalr individu dalpalt dialkomodalsikaln 

dalri perbedalaln intersepnya l. Dallalm mengestimalsikaln daltal palnel model ini, dalpalt 

menggunalkaln teknik valrialbel dummy untuk menalngkalp perbedalaln intersepnya l 

perusalhalaln. 

3. Ralndom Effect Model 

Model ini mengetimalsi daltal palnel dimalnal valrialbel galnggualn mungkin salling 

berhubungaln alntalr walktu malupun individu. Paldal model ini intersep 

dialkomodalsikaln oleh error terms dalri tialp-tialp perusalhalaln. 

3.5.3. Uji Pemilihaln Model 

Terdalpalt beberalpal pengujialn yalng dalpalt dilalkukaln untuk memilih model yalng tepalt 

dallalm pengelolalaln daltal palnel, dialntalralnyal:  

a. Uji Chow 

Chow test altalu uji chow merupalkaln pengujialn yalng dilalkukaln untuk menentukaln 

model Fixed Effect Model (FEM) altalu Ra lndom Effect Model (REM) yalng palling tepalt 

digunalkaln dallalm mengestimalsi daltal palnel. Hipotesis dallalm uji chow ya litu: 

 H0  : Gunalkaln Common Effect Model 

 H1  : Gunalkaln Fixed Effect Model  

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln sebalgali berikut: 

 Alpalbilal p-vallue > 0,05 malkal H0 diterimal 

 Alpalbilal p-vallue < 0,05 malkal H1 diterimal 

b. Uji Halusmaln 

Halusmaln test altalu uji halusmaln merupalkaln pengujialn staltistik yalng digunalkaln untuk 

memilih alpalkalh Fixed Effect Model (FEM) altalu Ralndom Effect Model (REM) ya lng 

palling tepalt digunalkaln. Jikal ya lng terpilih aldallalh Fixed Effect Model (FEM) malkal tidalk 

perlu dilalnjutkaln ke uji pemilihaln model berikutnyal daln jikal yalng terpilih aldallalh 
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Ralndom Effect Model (REM) malkal perlu melalnjutkaln ke uji pemilihaln model 

berikutnya l. Hipotesis dallalm uji halusmaln ya litu: 

 H0  : Gunalkaln Ralndom Effect Model 

 H1  : Gunalkaln Fixed Effect Model 

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln 

 Alpalbilal p-vallue > 0,05 malkal H0 diterimal 

 Alpalbilal p-vallue < 0,05 malkal H1 diterimal  

c. Uji Lalgralnge Multiplier 

Lalgralnge multiplier test altalu Uji LM merupalkaln pengujialn yalng dilalkukaln untuk 

mengetalhui alpalkalh Ralndom Effect Model (REM) lebih balik dalripaldal Common effect 

Model (CEM) yalng digunalkaln uji Lalgralnge Multiplier (LM). Hipotesis dallalm uji 

halusmaln yalitu: 

 H0  : Gunalkaln Ralndom Effect Model 

 H1  : Gunalkaln Common Effect Model 

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln 

 Alpalbilal p-vallue > 0,05 malkal H0 diterimal 

 Alpalbilal p-vallue < 0,05 malkal H1 diterimal 

3.5.4. Uji Alsumsi Klalsik 

Paldal alnallisis regresi daltal palnel, halnya l memerlukaln 2 uji alsumsi klalsik saljal, 

dialntalralnyal 

3.5.4.1. Uji Multikolineritals 

Uji multikolinealritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt 

penyimpalngaln alsumsi klalsik multikolinealritals altalu aldalnya l hubungaln linealr valrialbel 

independen dallalm model regresi. Untuk mengetalhui alpalkalh aldal altalu tidalknya l 

multikolinealritals, peneliti menggunalkaln metode palrsiall alntalr valrialbel independen. 

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln yalitu: 

 Alpalbilal nilali maltrik korelalsi > 0,85, malkal menunjukkaln terjaldinya l 

multikolinealritals dallalm model. 
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 Alpalbilal nilali maltrik korelalsi < 0,85, malkal menunjukkaln tidalk terjaldinya l 

multikolinealritals dallalm model. 

 

3.5.4.2. Uji Heteroskedalstistals 

Uji heteroskedalstisitals digunalkaln untuk  mengetalhui alpalkalh terdalpalt gejallal palda l 

residu dalri sualtu persalmalaln regresi berubalh-ubalh altalu tidalk paldal sualtu rentalng dalta l 

tertentu. Ketikal valrialbel tersebut memiliki persalmalaln valrialbel residuall dalri saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin disebut dengaln homoskedalstisitals. Pengujialn 

dilalkukaln dengaln meregresikaln valrialbel bebals terhaldalp nilali probalbilitals. Sisalnya l 

aldallalh selisih alntalral nilali valrialbel Y dengaln nilali prediksi valrialbel Y, daln albsolute 

aldallalh nilali albsolute (semual nilali positif). Pengalmbilaln dalsalr keputusaln paldal uji ini:  

 Alpalbilal nilali probalbilitals alntalral valrialbel independen dengaln nilali kesallalhaln > 

0,05 malkal tidalk aldal malsallalh heteroskedalstisitals. 

 Alpalbilal nilali probalbilitals alntalral valrialbel independen dengaln nilali kesallalhaln < 

0,05 malkal terjaldi malsallalh heteroskedalstisitals. 

 

3.5.5. Uji Alnallisis Regresi Palnel 

Alnallisis regresi linealr palnel merupalkaln galbungaln alntalral runtut walktu (time 

series) daln daltal silalng (cross section). Uji ini dilalkukaln sebalgali pengujialn yalng 

menentukaln hubungaln linealr alntalral valrialbel independen yalng meliputi pendalpaltaln 

premi (X1), klalim (X2), halsil investalsi (X3), daln halsil underwriting (X4) terhaldalp 

valrialbel dependen pertumbuhaln alset (Y) paldal perusalhalaln asuralnsi syalrialh ya lng 

terdalftalr di OJK talhun 2017 salmpali 2021.66 Persalmalaln model secalral umum regresi daltal 

palnel sebalgali berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝑒 

Keteralngaln : 

Y = Pertumbuhaln Alset 

𝛼 = Konstalntal 

                                                           
66 Agus Tri Basuki and Imamudin Yuliadi, Electronic Data Processing, Archives of Environmental Health, 1st 

edn (Sleman: Danisa Media, 2014) <https://doi.org/10.1080/00039896.1961.10663066>. Hal. 162-166 

X1 = Pendalpaltaln Premi 

X2 = Klalim 



40 
 

X3 = Halsil Investalsi 

X4 = Halsil Underwriting 

𝛽 = Koefisien malsing-malsing 

valrialbel independen 

𝑒  = Error term 

t  = Walktu 

i  = Perusalhalaln 

 

3.5.6. Pengujialn Hipotesis 

3.5.6.1. Uji t (Uji Palrsiall) 

Uji t dilalkukaln untuk mengetalhui sejaluh malnal pengalruh saltu valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen dengaln mengalnggalp valrialbel ;independen 

lalinnyal konstaln. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln nilali prob thitung 

paldal tingkalt signifikalnsi 5% altalu 0,05 daln nilali koefisiennyal positif altalu negaltif. 

Aldalpun dalsalr pengalmbilaln keputusaln thitung yalitu dengaln melihalt tingkalt 

kesallalhaln allphal (0,05 altalu 5%). Dalsalr pengalmbilaln keputusaln paldal uji ini ya litu : 

 Alpalbilal nilali prob thitung < 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

 Alpalbilal nilali prob thitung > 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

3.5.6.2. Uji f 

Uji f dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln 

dallalm model secalral bersalmalaln berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. Pengujia ln 

ini dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln nilali prob Fhitung dengaln tingkalt kesallalhaln 

allphal (0,05).  

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji ini yalitu : 

 Alpalbilal nilali prob Fhitung < 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi diestimalsi 

lalya lk. 

 Alpalbilal nilali prob Fhitung  > 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi 

diestimalsi tidalk lalyalk.67 

  

                                                           
67 Muammar Khaddafi and Agung, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Beban Klaim, Dan Beban 

Operasional Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, SINTAMA: Jurnal Sistem 

Informasi, Akuntansi Dan Manajemen, 1.1 (2021), 73–83. 
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3.5.6.3. Koefisien Determinalsi (R2) 

Koefisialn determinalsi dilalkukaln untuk mengukur sejaluh malnal kemalmpualn 

model dallalm meneralngkaln valrialsi paldal valrialbel independen dallalm penelitialn. Nilali 

koefisien determinaln yalng mendekalti alngkal 1 menunjukkaln sejaluh malnal valrialbel-

valrialbel independen memberikaln informalsi yalng dijelalskaln untuk memprediksi 

valrialbel dependen.68 

  

                                                           
68 Jahtu Widya Ningrum, Aziza Hanifa Khairunnisa, and Nurul Huda, ‘Pengaruh Kemiskinan, Tingkat 

Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Di Indonesia Tahun 2014-2018 Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6.2 (2020), 212 

<https://doi.org/10.29040/jiei.v6i2.1034>. 
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BAB IV 

ANAlLISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitialn 

Objek dalam penelitin ini adalah 7 perusahaan asuransi syariah sebagai sampel yang 

sudah terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017-2021 dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 59 perusahaan asuransi syariah. Pengambilan sampel 

tersebut melalui teknik purposive sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu.  

1. Perusalhalaln Alsutralnsi Syalrialh yalng terdalftalr dallalm OJK paldal talhun 2017-2021 

2. Perusalhalaln Alsuralnsi Sya lrialh ya lng mempublikalsi lalporaln keualngaln talhunalnnyal paldal 

talhun 2017-2021 

3. Perusahaan Asuransi Syariah yang memiliki aset > 500 miliar agar data tidak bias 

dan mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada tahun 2017-2021 

4. Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data berkaitan dengan variabel pada 

penelitiannya ini, yaitu pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting 

dan aset perusahan 

Talbel 4. 1 Kriterial Pengalmbilaln Salmpel Penelitialn 

No. Ketera lngaln Jumlalh 

1. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng terdalftalr dallalm OJK 

paldal talhun 2017-2021 

59 

2. Perusahaan Asuransi Syariah yang tidak mempublikasi 

laporan keuangan tahunannya pada tahun 2017-2021 

(52) 

3. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng memiliki alset > 500 

milialr daln mengallalmi fluktualsi pertumbuhaln alset paldal palda l 

talhun 2017-2021 

7 

4. Perusalhalaln Alsuralnsi Sya lrialh yalng menyedialkaln daltal 

berkalitaln dengaln valrialbel paldal penelitialnnyal ini, ya litu 

7 
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pendalpaltaln premi, klalim, halsil investalsi, halsil Underwriting 

daln alset perusalhalaln 

 Jumlalh Perusalhalaln Salmpel 7 

Sumber : Daltal sekunder diolalh, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 dalri halsil teknik purposive salmpling yalng dilalkukaln, diperoleh 

7 perusalhalaln yalng memenuhi kriterial penelitialn. Dalftalr perusalhalaln alsuralnsi syalrialh 

sebalgali salmpel dallalm penelitialn sebalgali berikut.  

Talbel 4. 2 Dalftalr Perusa lhalaln Alsuralnsi Syalrialh 

No. Kode 

Nalmal 

Perusalhalaln 

Nalmal Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh 

1 PT AlTK PT Alsuralnsi Talkalful Kelualrgal 

2 PT AlJSAl PT Alsuralnsi Jiwal Syalrialh All-Almin 

3 PT CLS PT Calpitall Life Syalrialh 

4 PT AlIAlF PT AlIAl Finalnciall 

5 PT AlAlLI PT Alsuralnsi Alllialnz Life Indonesial 

6 PT AlJMI PT Alsuralnsi Jiwal Malnulife Indonesial 

7 PT RSI PT Realsuralnsi Sya lrialh Indonesial 

Sumber: Daltal sekunder diolalh, 2023 

Data penelitian pada tabel 4.2 yang diperoleh selama 5 tahun pengamatan dari 7 

perusahaan tersebut berjumlah 35 observasi, kemudian akan diuji untuk diketahui 

seberapa besar pengaruh variabel X (pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil 

underwriting) terhadap  (Y) pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah pada tahun 

2017-2021. 

 

4.1.1. Rata-rata Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 – 

2021 

Aset sebagai aktiva atau kekayaan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. Besarnya aset yang diperoleh menjadikan besarnya hasil 

operasional yang dihasilkan bagi perusahaan. Pertumbuhaln alset merupalkaln tingkalt 
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perubalhaln totall alktival dalri talhun ke talhun. Peningkaltaln alset yalng diiringi dengaln 

halsil peningkaltaln operalsionall dalpalt menalmbalh tingkalt kepercalyalaln pihalk lualr paldal 

perusalhalaln daln penggunal jalsal alsuralnsi. Berikut talbel pertumbuhaln alset palda l 

perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh ya lng terdalftalr di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2017 

sampai dengan 2021  

Talbel 4. 3 Raltal-raltal Pertumbuhaln Alset Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh Talhun 

2017 - 2021 

Sumber: Dalta l OJK diola lh, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan, bahwa pada tahun 2017 - 2021 seluruh 

sampel perusahaan terdapat adanya ketidakstabilan pada pertumbuhan asetnya, 

dimana pada tahun 2017 perolehan total aset sebesar 16.790.455,06 juta rupiah dan 

terus meningkat hingga tahun 2019 dengan jumlah 21.411.831,41 juta rupiah. 

Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan mampu 

meningkatkan pada hasil operasional perusahaan yang diikuti dengan peningkatan 

aset. Namun ditahun berikutnya hingga tahun 2021 terjadi penurunan pada 

pertumbuhan aset hingga mencapai nominal 15.822.982,05 juta rupiah pada tahun 

2021. 

4.1.2. Rata-rata Pendapatan Premi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 – 

2021 

Premi merupakan besaran dana yang diperoleh perusahaan dari pemilik polis 

(pihak tertanggung) dalam menutupi keugian-kerugian yang tidak terduga. Dana 

untuk kegiatan operasional perusahaan diperoleh dari hasil pendapatan premi 

asuransi. Besaran premi dapat ditentukan melalui hasil seleksi risiko dengan proses 

No. 

Kode 

Nalmal 

Perusalhalaln 

2017 2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 PT AlTK 1.660.572 1.712.378 1.805.094 1.821.015 1.820.850 

2 PT AlJSAl 723.983,39 623.688,61 1.041.986,54 1.243.173,35 1.459.438,06 

3 PT CLS 778.467,67 1.964.847 3.213.872,87 3.055.349,43 3.988.679,99 

4 PT AlIAlF  9.227.601 9.661.124 10.127.303 6.945.156 3.453.960 

5 PT AlAlLI 2.724.009 2.878.705 3.402.859 4.062.166 4.032.769 

6 PT AlJMI 869.682 894.859 942.307 1.069.809 970.725 

7 PT RSI 806.130 851.659 908.409 972.751 96.560 

Totall 

pertumbuha ln alset 
16.790.445,06 18.587.260,65 21.441.831,41 19.169.419,78 15.822.982,05 
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underwriting. Dengan begitu premi asuransi yang dibayarkan oleh pihak tertanggung  

sesuai pada risiko dari keadaan setiap peserta.69 Semalkin tinggi tingkalt risiko malkal 

semalkin tinggi jugal premi yalng dibalyalrkaln. Berikut galmbalraln premi paldal perusalhalaln 

alsuralnsi syalrialh talhun 2017-2021. 

Talbel 4. 4 Raltal-raltal Pendalpaltaln Premi Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh Talhun 

2017-2021 

No. 

Kode 

Nalmal 

Perusalhalaln 

2017 2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 PT AlTK 85.621 86.829 95.204 77.730 81.654 

2 PT AlJSAl 72.445,76 73.481,71 94.439,32 135.093,8 161.377,13 

3 PT CLS 13.690,68 40.785,47 62.875,46 85.641,57 150.905,04 

4 PT AlIAlFl  506.186 454.509 403.966 240.413 138.089 

5 PT AlAlLI 398.161 505.762 610.980 813.645 817.583 

6 PT AlJMI 99.939 131.960 113.264 64.570 50.937 

7 PT RSI 55.301 37.909 42.626 44.343 27.261 

Raltal-raltal 

pendalpaltaln 

premi 

1.231.344,44 1.331.236,18 1.423.354,78 1.461.436,37 1.427.806,17 

Sumber: Dalta l OJK diola lh, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 menggambarkan bahwa pada tahun 2017 hingga 

2020 rata-rata pendapatan premi perusahaan mengalami peningkatan, dengan 

perolehan pendapatan premi sebesar 1.231.344,44 juta rupiah ditahun 2017 hingga 

mencapai nominal 1.461.436,37 juta rupiah ditahun 2020. Itu artinya sebagian besar 

perusahaan asuransi syariah telah berhasil memperluas dan memaksimalkan 

pelayanannya kepada nasabah, untuk memberi manfaat dan perlindungan sehingga 

semakin meningkatkan minat masyarakat untuk mulai menggunakan asuransi 

syariah. Kemudian ditahun berikutnya pendapatan premi mengalami sedikit 

penurunan  sekitar 2% dengan perolehan premi asuransi mencapai 1.427.806,17 juta 

rupiah. 

  

                                                           
69 Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, dan Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based 

Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns 

and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan, 

Dan Manajemen (Jakman), Vol. 2 No.4 (2021), Hal. 330. 
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4.1.3. Raltal-raltal Klalim Perusalhalaln Alsura lnsi Syalrialh Talhun 2017 – 2021 

Klaim merupakan  pengajuan hak berupa pertanggungan perjanjian atau akad 

terkait kerugian oleh nasabah kepada pihak perusahaan asuransi. Dalam asuransi 

syariah pembayaran klaim merupakan kewajiban pihak perusahaan kepada peserta 

jika mengalami suatu musibah. Klaim adalah beban bagi perusahaan, karena semakin 

bertambahnya klaim yang nasabah ajukan dalam tahun tertentu maka biaya yang 

wajib dikeluarkan oleh perusahaan untuk menanggung kerugian juga semakin 

tinggi.70 Berikut peroleh klalim perusalhalaln alsuralnsi syalrialh dalri talhun 2017-2021. 

Talbel 4. 5 Raltal-raltal Klalim Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh Talhun 2017-2021 

No

. 

Kode Nalmal 

Perusalhalaln 

2017 2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 PT AlTK 104.460 114.918 124.717 111.649 217.604 

2 PT AlJSAl 

202.156,

3 

222.360,2

8 157.702,47 227.256,78 459.794,02 

3 PT CLS 0 212,64 578,93 7.176,72 6.094,8 

4 PT AlIAlF  56.017 53.445 52.564 45.770 82.225 

5 PT AlAlLI 148.110 175.929 328.477 306.562 306.562 

6 PT AlJMI 18.173 26.361 32.124 33.693 35.831 

7 PT RSI 292.805 369.667 400.627 427.531 571.872 

Totall klalim 
821.721,

3 

862.892,9

2 

1.096.790,

4 

1.159.638,

5 

1.926.611,8

2 

Sumber: Dalta l OJK diola lh, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut  menunjukkan besaran beban klaim yang harus 

dibayarkan setiap tahunnya pada perusahaan asuransi syariah terus meningkat, di 

tahun 2017 total pembayaran klaim sebesar 821.721,3 dan terus meningkat hingga 

mencapai 1.926.611,82 juta rupiah di tathun 2021. Data tersebut membuktikan bahwa 

semakin banyak klaim yang diajukan, semakin banyak juga perhitungan biaya yang 

wajib perusahaan keluarkan dalam menanggung kerugian yang dialami nasabah 

tersebut. 

4.1.4. Rata-rata Hasil Investasi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 – 2021 

Investasi merupakan kegiatan perjanjian pengelolaan dana atau menempatkan 

dana dengan harapan meningkatkan pengembalian dana atau meraih penempatan 

                                                           
70 Wulandari, Wiyono, and Rizal. 
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dana tersebut dalam jangka waktu yang telah disetujui. Sedangkan hasil investasi 

sebagai timbal balik dalam bentuk keuntungan yang diperoleh melalui pelaksanaan 

kegiatan investasi dengan perusahaan. Hasil investasi dalam perusahaan diperoleh 

melalui pengelolaan dana asuransi.71 Berikut talbel raltal-raltal halsil investalsi perusalhalaln 

alsuralnsi syalrialh dalri talhun 2017-2021. 

Talbel 4. 6 Raltal-raltal Halsil Investalsi Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh Talhun 2017-

2021 

No

. 

Kode Nalmal 

Perusalhalaln 

2017 2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 PT AlTK 8.629 7.611 8.678 7.112 11.829 

2 PT AlJSAl 4.078,77 4.023,84 4.142,15 3.845,19 5.063,15 

3 PT CLS 3.569,88 8.610,33 43.439,1 9.914,31 16.558,54 

4 PT AlIAlF 79.773 26.074 148.747 734.417 84.463 

5 PT AlAlLI 23.755 26.734 51.343 71.783 83.767 

6 PT AlJMI 25.384 23.859 30.960 26.771 24.117 

7 PT RSI 15.815 16.560 22.154 24.779 26.850 

Totall Halsil Investalsi 
161.004,6

5 

113.472,1

7 

309.463,2

5 

878.621,

5 

252.647,6

9 

Sumber: Dalta l OJK diola lh, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dari rata-rata hasil investasi perusahaan asuransi syariah 

dai tahun 2017-2021. Menunjukkan bahwa ditahun 2020 menduduki posisi pertama 

dengan perolehan rata-rata hasil investasi tertinggi pada angka 878.621,5 juta rupiah, 

hal tersebut dapat terjadi disebabkan adanya minat nasabah untuk bergabung dalam 

kegiatan investasi semakin meningkat dengan didukungnya pelayanan yang semakin 

baik juga seperti yang dapat dilihat pada hasil investasi perusahan PT Asuransi PT 

Capital Life Syariah. Sementara itu, pada tahun 2017 rata-rata hasil investasi 

perusahaan asuransi syariah menduduki peringkat terakhir dalam jangka 5 tahun 

tersebut dengan nominal 113.472,1 juta rupiah.  

  

                                                           
71 Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, dan Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based 

Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns 

and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan, 

Dan Manajemen (Jakman), Vol. 2 No.4 (2021), Hal. 331. 
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4.1.5. Raltal-raltal Halsil Underwriting Perusalhalaln Alsuralnsi Syalria lh Talhun 2017 – 

2021 

Underwriting merupakan proses penyeleksiann dan pengelompokan risiko yang 

akan akan ditanggung. Dari hasil pengelompokan risiko tersebut dapat menentukan 

besaran premi yang akan dibayar oleh peserta, dimana nantinya juga dapat 

mempengaruhi besaran perolehan underwriting. Sehingga perolehan underwriting 

yang tinggi dinilai akan mempengaruhi pendapatan laba yang mampu mendorong 

pada pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah.72 Ini beralrti semalkin balik 

pengelolalaln risiko dalpalt meningkaltkaln jumlalh pendalpaltaln daln mendukung 

pertumbuhaln alset yalng semalkin meningkalt. Berikut talbel halsil underwriting 

perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh talhun 2017-2021. 

Talbel 4. 7 Rata-rata Halsil Underwriting Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh Talhun 

2017-2021 

No. 
Kode Nalmal 

Perusalhalaln 

2017 2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 PT AlTK 6486 26744 41693 5316 -49262 

2 PT AlJSAl 12883,42 11249,31 4616,45 5200 15936,85 

3 PT CLS 63,14 915,44 11,69 1538,53 4258,43 

4 PT AlIAlF  227532 20620 229275 -530837 45770 

5 PT AlAlLI 70856 45348 -267507 78914 -278609 

6 PT AlJMI 1921 -5078 8426 6319 5343 

7 PT RSI 20649 -109213 5815 -34980 427531 

Totall halsil 

Underwriting 
340.388,56 -9.414,25 22.330,14 -468.529 170.968,28 

Sumber: Dalta l OJK diola lh, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 perolehaln halsil  underwriting ditalhun 2017 menduduki 

peringkalt pertalmal dengaln calpalialn 340.388,56 jutal rupialh daln perolehaln halsil 

underwriting ditalhun 2019 mengallalmi defisit hinggal mencalpali 9.414,25 jutal rupialh. 

Hall tersebut dalpalt terjaldi kalrenal pengelolalaln risiko yalng belum malksimall. 

  

                                                           
72 Wulandari, Wiyono, and Rizal. 
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4.2. Teknik Alnallisis Daltal 

4.2.1. Analisis Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran data pada setiap 

variabel secara umum seperti nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), dan 

nilai tertinggi (maximum). Berikut hasil dari analisis statistik deskriptif pada empat 

variabel pada penelitian ini:  

Talbel 4. 8 Halsil Alna llisis Staltistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln talbel daltal 4.8 yalng beralsall dalri 35 salmpel, dapat diketahui nilai 

minimum, nilai maximum, nilai  mean dan standar deviasi, pada setiap variabel dalam 

penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Alnallisis deskriptif valrialbel pertumbuhaln alset (Y) menunjukkaln nilali minimum 

sebesalr 96560.00 daln nilali malximum sebesalr 10127303. Kemudialn nilali raltal-ralta l 

(mealn) sebesalr 2623198 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 2597541 ya lng 

menalndalkaln balhwal valrialbel pertumbuhaln alset mempunyali sebalraln ya lng cukup 

rendalh kalrenal stalndalr devialsi lebih kecil dalripaldal nilali raltal-raltal (2597541 < 

2623198) sehinggal simpalngaln daltal paldal valrialbel pertumbuhaln alset dikaltalkaln 

cukup balik. 

 
Y_Pertumbuhaln 

Alset 
X1_Pendalpa ltaln 

Premi 
X2_Kla lim X3_Ha lsil 

Investalsi 
X4_Ha lsil 

Underwriting 

 Mea ln  2623198.  196433.7  170504.4  49005.98  1592.722 

 Media ln  1712378.  94439.32  114918.0  23755.00  5815.000 

 Ma lximum  10127303  817583.0  571872.0  734417.0  427531.0 

 Minimum  96560.00  13690.68  0.000000  3569.880 -530837.0 

 Std. Dev.  2597541.  221150.4  165910.1  123235.3  148836.1 

 Skewness  1.798129  1.622140  0.946132  5.132076 -0.835257 

 Kurtosis  5.361137  4.521638  2.846590  28.99170  8.033585 

      

 Jalrque-Beral  26.99088  18.72608  5.256123  1138.844  41.01940 

 Probalbility  0.000001  0.000086  0.072218  0.000000  0.000000 

      

 Sum  91811939  6875178.  5967655.  1715209.  55745.26 

 Sum Sq. Dev.  2.29E+14  1.66E+12  9.36E+11  5.16E+11  7.53E+11 

      

 Observaltions  35  35  35  35  35 
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2. Alnallisis deskriptif valrialbel pendalpaltaln premi (X1) menunjukkaln nilali minimum 

sebesalr 13690.68 daln nilali malximum sebesalr  817583.0. Kemudialn nilali raltal-raltal 

(mealn) sebesalr 196433.7 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 221150.4 ya lng 

menalndalkaln balhwal valrialbel pendalpaltaln premi mempunyali sebalraln yalng cukup 

tinggi kalrenal stalndalr devialsi lebih besalr dalripaldal nilali raltal-raltal (221150.4  > 

196433.7) sehinggal simpalngaln daltal paldal valrialbel pendalpaltaln premi dikaltalkaln 

kuralng balik. 

3. Analisis deskriptif variabel klaim (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 

0.000000 dan nilai maximum sebesar  571872.0. Kemudian nilai rata-rata (mean) 

sebesar  170504.4 dengan standar deviasi sebesar  165910.1 yang menandakan 

bahwa variabel klaim mempunyai sebaran yang cukup rendah karena standar 

deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata ( 165910.1 < 170504.4) sehingga 

simpangan data pada variabel klaim dikatakan cukup baik. 

4. Alnallisis deskriptif valrialbel halsil investalsi (X3) menunjukkaln nilali minimum 

sebesalr 3569.880 daln nilali malximum sebesalr   734417.0. Kemudialn nilali raltal-raltal 

(mealn) sebesalr   49005.98 dengaln stalndalr devialsi sebesalr   123235.3 ya lng 

menalndalkaln balhwal valrialbel halsil investalsi mempunyali sebalraln yalng cukup tinggi 

kalrenal stalndalr devialsi lebih besalr dalripaldal nilali raltal-raltal (  123235.3 > 49005.98) 

sehinggal simpalngaln daltal paldal valrialbel halsil investalsi dikaltalkaln kuralng balik. 

5. Alnallisis deskriptif valrialbel halsil underwriting (X4) menunjukkaln nilali minimum 

sebesalr -530837.0 daln nilali malximum sebesalr  427531.0. Kemudialn nilali raltal-ralta l 

(mealn) sebesalr  1592.722 dengaln stalndalr devialsi sebesalr  148836.1 ya lng 

menalndalkaln balhwal valrialbel halsil underwriting mempunyali sebalraln ya lng cukup 

tinggi kalrenal stalndalr devialsi lebih besalr dalripaldal nilali raltal-raltal ( 148836.1 < 

1592.722) sehinggal simpalngaln daltal paldal valrialbel halsil underwriting dikaltalkaln 

kuralng balik. 

 

4.2.2. Uji Pemilihaln Model 

4.2.2.1. Uji Chow 

Untuk menentukaln model Fixed Effect Model (FEM) altalu Common Effect 

Model (REM) yalng palling tepalt digunalkaln dallalm mengestimalsi daltal palnel, malkal 
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perlu dilalkukaln uji chow. Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln alpalbilal nilali 

probalbilitals < 0,05 malkal H0 ditolalk. Alrtinya l model alnallisis regresi daltal palnel ya lng 

tepalt untuk digunalkaln aldallalh Fixed Effect Model, daln seballiknya l alpalbilal H0 

diterimal malkal model palnel yalng tepalt untuk digunalkaln aldallalh Fixed Effect Model. 

Halsil Uji Halusmaln dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 4. 9 Halsil Uji Chow 

Redundalnt Fixed Effects Tests    

Equaltion: Untitled    

Test cross-section fixed effects   
      
      Effects Test Sta ltistic   d.f.  Prob.   
      
      Cross-section F 15.776888 (6,24) 0.0000  

Cross-section Chi-squalre 55.937686 6 0.0000  
      
      
Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Dalri talbel 4.9 halsil uji Chow dialtals, menunjukkaln nilali probalbilitals chi 

squalre sebesalr 0,0000 < 0,05 malkal H0 ditolalk, alrtinyal model ya lng tepalt untuk 

digunalkaln yalitu Fixed Effect Model. 

4.2.2.2. Uji Halusmaln 

Dalri halsil pengujialn sebelumnya l, malkal halrus dilalnjutkaln untuk 

menentukaln alpalkalh menggunalkaln Fixed Effect Model (FEM) altalu Ralndom 

Effect Model (REM) dengaln Uji Halusmaln. Dengaln dalsalr pengalmbilaln 

keputusaln alpalbilal nilali probalbilitals < 0,05 malkal H0 ditolalk. Alrtinya l model 

alnallisis regresi daltal palnel yalng tepalt untuk digunalkaln aldallalh Fixed Effect 

Model, daln seballiknya l alpalbilal H0 diterimal malkal model palnel yalng tepalt untuk 

digunalkaln aldallalh Ralndom Effect Model. Halsil Uji Halusmaln dalpalt dilihalt paldal 

talbel berikut: 

Talbel 4. 10 Halsil Uji Halusmaln 

Correla lted Ralndom Effects - Ha lusmaln Test  

Equaltion: Untitled   

Test cross-section ralndom effects  
     
     

Test Summalry 
Chi-Sq. 

Sta ltistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section ralndom 17.564943 4 0.0015 
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Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn talbel 4.10 diperoleh nilali probalbilitals cross-

section  sebesalr 0,0015 altalu < 0,05 malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal, alrtinya l 

model yalng tepalt aldallalh menggunalkaln Fixed Effect Model. 

 

4.2.3. Uji Alsumsi Klalsik 

4.2.3.1. Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas atau adanya hubungan linear 

variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya multikolinearitas, peneliti menggunakan metode parsial antar variabel 

independen. Dengan dasar pengambilan keputusan, apabila nilai matrik korelasi 

> 0,85, maka menunjukkan terjadinya multikolinearitas dalam model. Dalsalr 

pengujialn tersebut berlalku seballiknyal. Berikut halsil uji multikolinealritals dallalm 

penelitialn ini: 

Talbel 4. 11 Halsil Uji Multikolinealritals 

 

 

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.11 diperoleh nilali maltrik korelalsi paldal tialp valrialbel 

aldallalh sebalgali berikut:  

 
X1_Pendalpalt

aln Premi 
X2_Klalim 

X3_Halsil 

Investalsi 

X4_Halsil 

Underwriting 

X1_Pendalpalt

aln Premi 
1.000000 0.223416 0.187598 -0.154520 

X2_Klalim 0.223416 1.000000 -0.119902 0.009356 

X3_Halsil 

Investalsi 
0.187598 -0.119902 1.000000 -0.568143 

X4_Halsil 

Underwriting 
-0.154520 0.009356 -0.568143 1.000000 



53 
 

1) Pendalpaltaln premi (X1) dengaln klalim (X2) diperoleh nilali maltrik korelalsi 

0.223416, alrtinya l nilali maltrik korelalsi < 0,85. 

2) Pendalpaltaln premi (X1) dengaln halsil Investalsi (X3) diperoleh nilali maltrik 

korelalsi 0.187598, alrtinyal nilali maltrik korelalsi < 0,85. 

3) Pendalpaltaln premi (X1) dengaln halsil underwriting (X4) diperoleh nilali 

maltrik korelalsi -0.154520, alrtinya l nilali maltrik korelalsi < 0,85. 

4) Klalim (X2) dengaln halsil investalsi (X3) diperoleh nilali maltrik korelalsi -

0.119902, alrtinya l nilali maltrik korelalsi < 0,85. 

5) Klalim (X2) dengaln halsil underwriting (X4) diperoleh nilali maltrik korelalsi 

0.009356, alrtinya l nilali maltrik korelalsi < 0,85. 

6) Halsil investalsi (X3) dengaln halsil underwriting (X4) diperoleh nilali maltrik 

korelalsi -0.568143, alrtinya l nilali maltrik korelalsi < 0,85.  

Dalri halsil tersebut disimpulkaln, semual valrialbel independen memiliki nilali 

maltrik korelalsi < 0,85, sehinggal dalpalt dikaltalkaln tidalk terjaldi multikolinealritals 

(bebals multikolinealritals). Dengaln demikialn, malsing-malsing valrialbel bebals 

dallalm model regresi ini tidalk terdalpalt multikolinealritals, kalrenal regresi yalng balik 

sesuali dengaln ketentualn ya litu bebals dalri gejallal multikolinealritals. 

4.2.3.2. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heterokedalstisitals bertujualn untuk menilali alpalkalh dallalm model regresi 

terdalpalt ketidalksalmalaln valrialn daln residuall alntalral saltu pengalmaltaln dengaln 

pengalmaltaln lalin. Model regresi ya lng balik aldallalh berstaltus Homoskedalstisitals 

altalu tidalk terjaldi Heteroskedalstisitals. Dallalm pengujialn Heteroskedalstikitals 

dalpalt dilihalt dallalm pengujaln Glejser sebalgali berikut: 

Talbel 4. 12 Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

Dependent Valrialble: RESAlBS   

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/25/23   Time: 10:46   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 648660.7 195088.5 3.324955 0.0028 

X1_PENDAlPAlTAlNPREMI -1.146689 0.877632 -1.306572 0.2037 
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X2_KLAlIM 0.699710 0.950615 0.736060 0.4688 

X3_HAlSILINVESTAlSI -1.257694 0.910352 -1.381547 0.1798 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.509344 0.629214 0.809492 0.4262 
     
     

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.12 halsil uji glejser dialntalral valrialbel independen 

menunjukaln nilali probalbilitals dalri malsing-malsing valrialbel independen tidalk aldal 

ya lng signifikaln (talralf signifikalnsi > 0,05).  

1) Menunjukkaln nilali probalbilitals (X1) pendalpaltaln premi sebesalr 0,2037  altalu 

> 0,05 malkal valrialbel (X1) pendalpaltaln premi terbebals dalri gejallal 

heteroskedalstisitals.  

2) Menunjukkaln nilali probalbilitals (X2) klalim sebesalr 0,4688  altalu > 0,05 malkal 

valrialbel (X2) klalim terbebals dalri gejallal heteroskedalstisitals. 

3) Menunjukkaln nilali probalbilitals (X3) halsil investalsi sebesalr 0,1798  altalu > 

0,05 malkal valrialbel (X3) halsil investalsi terbebals dalri gejallal 

heteroskedalstisitals. 

4) Menunjukkaln nilali probalbilitals (X4) halsil underwwriting sebesalr 0,4262 

altalu > 0,05 malkal valrialbel (X4) halsil underwwriting terbebals dalri gejalla l 

heteroskedalstisitals. 

 

4.2.4. Alnallisis Regresi Daltal palnel 

Alnallisis regresi linealr palnel merupalkaln galbungaln alntalral runtut walktu (time 

series) daln daltal silalng (cross section). Uji ini dilakukan sebagai pengujian yang 

menentukan hubungan linear antara variabel independen yang meliputi pendapatan 

premi (X1), klaim (X2), hasil investasi (X3), dan hasil underwriting (X4) terhadap 

variabel dependen pertumbuhan aset (Y) asuransi syariah yang terdaftar di OJK tahun 

2017 sampai 2021. Berikut aldallalh halsil dalri alnallisis regresi bergalndal yalng diuji 

mengunalkaln alplikalsi Eviews Versi 10: 

Talbel 4. 13 Halsil Alnallisis Regresi Daltal Palnel 

Dependent Valrialble: Y_PERTUMBUHAlNAlSET  

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/29/23   Time: 19:13   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   
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Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086 

X1_PENDAlPAlTAlNPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000 

X2_KLAlIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374 

X3_HAlSILINVESTAlSI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190 
     
      Effects Specificaltion   
     
     Cross-section fixed (dummy va lrialbles)  
     
     R-squalred 0.934288     Mea ln dependent valr 2623198. 

Aldjusted R-squalred 0.906908     S.D. dependent va lr 2597541. 

S.E. of regression 792535.5     Alka like info criterion 30.25514 

Sum squalred resid 1.51E+13     Schwalrz criterion 30.74396 

Log likelihood -518.4649     Halnnaln-Quinn criter. 30.42388 

F-staltistic 34.12300     Durbin-Waltson stalt 1.476995 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.13, dalpalt dijelalskaln model persalmalaln regresinya l aldallalh 

sebalgali berikut: 

𝑌 = α + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + 𝑒 

Y = 1143278.62641 + 10.9355505107*X1 - 4.29408468908*X2 + 

1.27791258077*X3 + 0.844190306976*X4 + 𝑒 

1. Konstalntal diperoleh nilali sebesalr 1143278.62641, menunjukkaln balhwa l 

persalmalaln dialtals jikal valrialbel independen ya litu pendalpaltaln premi (X1), klalim 

(X2), halsil investalsi (X3) daln halsil underwriting (X4) nilalinyal nol (0), malka l 

valrialbel pertumbuhaln alset beraldal paldal alngkal 1143278.62641 dengaln demikialn 

hall tersebut menjelalskaln, alpalbilal valrialbel independen tidalk dimalsukkaln dallalm 

penelitialn ini malkal pertumbuhaln alset asuralnsi syalrialh bernilali sebesalr 

1143278.62641.  

2. Nilali koefisien koefficient (b1) valrialbel pendalpaltaln premi sebesa lr 

10.9355505107, malknalnya l jikal nilali valrialbel lalin konstaln daln valrialbel (X1) 

pendalpaltaln premi mengallalmi peningkaltaln 1 saltualn malkal valrialbel (Y) 

pertumbuhaln alset alkaln mengallalmi peningkaltaln sebesalr 10.9355505107. 

Begitupun seballiknya l, jikal nilali valrialbel lalin konstaln daln valrialbel (X1) 
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pendalpaltaln premi mengallalmi penurunaln 1 saltualn malkal valrialbel (Y) pertumbuhaln 

alset alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr 10.9355505107. 

3. Nilali koefisien koefficient (b2) valrialbel klalim sebesalr -4.29408468908, 

malknalnyal jikal nilali valrialbel lalin konstaln daln valrialbel (X2) klalim mengallalmi 

peningkaltaln 1 saltualn malkal valrialbel (Y) pertumbuhaln alset alkaln mengallalmi 

peningkaltaln sebesalr - 4.29408468908. Begitupun seballiknya l, jikal nilali valrialbel 

lalin konstaln daln valrialbel (X2) klalim mengallalmi penurunaln 1 saltualn malkal 

valrialbel (Y) pertumbuhaln alset alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr - 

4.29408468908.  

4. Nilai koefisien koefficient (b3) variabel hasil investasi sebesar 1.27791258077, 

maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X3) hasil investasi 

mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel (Y) pertumbuhan aset akan 

mengalami peningkatan sebesar 1.27791258077. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel (X3) hasil investasi mengalami penurunan 1 

satuan maka variabel (Y) pertumbuhan aset akan mengalami penurunan sebesar  

1.27791258077. 

5. Nilai koefisien koefficient (b4) variabel hasil underwriting sebesar 

0.844190306976, maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X4) 

hasil underwriting mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel (Y) 

pertumbuhan aset akan mengalami peningkatan sebesar 0.844190306976. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X4) hasil 

underwriting mengalami penurunan 1 satuan maka variabel (Y) pertumbuhan aset 

akan mengalami penurunan sebesar 0.844190306976. 

 

4.2.5. Pengujialn Hipotesis 

4.2.5.1. Uji t (Pa lrsiall) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 

independen (pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) terhadap 

variabel dependen (pertumbuhan aset). Pengujialn ini dilalkukaln dengaln calra l 

membalndingkaln nilali prob thitung dengaln tingkalt kesallalhaln allphal (0,05) daln melihalt 

nilali koefisiennya l positif altalu negaltif. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln paldal uji ini yalitu: 
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 Alpalbilal nilali prob thitung < 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen 

(pendalpaltaln premi, klalim, halsil investalsi, daln halsil underwriting) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen (pertumbuhaln alset). 

 Alpalbilal nilali prob thitung > 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen 

(pendalpaltaln premi, klalim, halsil investalsi, daln halsil underwriting) tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen (pertumbuhaln alset). Halsil uji 

t dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

Talbel 4. 14 Halsil Uji T Palrsiall 

Dependent Valrialble: Y_PERTUMBUHAlNAlSET  

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/25/23   Time: 10:51   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086 

X1_PENDAlPAlTAlNPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000 

X2_KLAlIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374 

X3_HAlSILINVESTAlSI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190 
     
     

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.14 mengenali uji t palrsiall dallalm penelitialn ini dalpalt 

diketalhui balhwal halsil disimpulkaln sebalgali berikut: 

1) Halsil regresi daltal palnel Fixed Effect menunjukkaln nilali probalbilitals dalri valrialbel 

pendalpaltaln premi (X1) sebesalr 0,0000 < 0,05 dengaln koefisiennya l positif.  Hasil 

yang tertera dalam variabel pendapatan premi menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset 

perusahaan Asuransi Syariah. Sehinggal diperoleh halsil uji hipotesis pertalma l 

dengaln bunyi “Pendalpaltaln Premi berpengalruh signifikaln Pertumbuhaln Alset 

perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh” diterimal dallalm penelitialn ini. 

2) Halsil regresi daltal palnel Fixed Effect menunjukkaln nilali probalbilitals dalri valrialbel 

klalim (X2) sebesalr 0,0374 < 0,05 dengaln koefisiennyal negaltif. Hasil yang tertera 

dalam variabel klaim menunjukkan bahwa variabel klaim berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah. Sehingga 
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diperoleh hasil uji hipotesis kedua dengan bunyi “Klaim berpengaruh negatif 

signifikan Pertumbuhan Aset perusahaan Asuransi Syariah” diterima dalam 

penelitian ini. 

3) Hasil regresi data panel Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas dari variabel 

hasil investasi (X3) sebesar 0,5000 > 0,05 dengan koefisiennya positif. Hasil 

yang tertera dalam variabel hasil investasi menunjukkan bahwa variabel hasil 

investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi 

Syariah. Sehinggal diperoleh halsil uji hipotesis ketigal dengaln bunyi “Halsil 

Investalsi tidalk berpengalruh Pertumbuhaln Alset perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh” 

ditolalk dallalm penelitialn ini. 

4) Halsil regresi daltal palnel Fixed Effect menunjukkaln nilali probalbilitals dalri valrialbel 

halsil underwriting (X4) sebesalr 0,5190 > 0,05. Halsil yalng terteral dallalm valrialbel 

halsil underwriting menunjukkaln balhwal valrialbel halsil underwriting tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset perusalhalaln Alsuralnsi 

Syalrialh. Sehinggal diperoleh halsil uji hipotesis keempalt dengaln bunyi “Hasil 

Underwriting tidak berpengaruh Pertumbuhan Aset perusahaan Asuransi 

Syariah” ditolak dalam penelitia ini. 

 

4.2.5.2. Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) yang dimasukkan 

dalam model secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen 

(pertumbuhan aset). Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai prob 

Fhitung dengan tingkat kesalahan alpha (0,05). Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm 

uji ini yalitu : 

 Alpalbilal nilali prob Fhitung < 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi diestimalsi 

lalya lk. 

 Alpalbilal nilali prob Fhitung > 0,05 dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi diestimalsi 

tidalk lalya lk. Halsil Uji F dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
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Talbel 4. 15 Halsil Uji F 

  
  

R-squalred 0.934288 

Aldjusted R-squalred 0.906908 

S.E. of regression 792535.5 

Sum squalred resid 1.51E+13 

Log likelihood -518.4649 

F-staltistic 34.12300 

Prob(F-staltistic) 0.000000 
  
  

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Halsil perhitungaln berdalsalrkaln talbel 4.15 diketalhui nilali probalbilitals F-staltistic 

0,000 dengaln tingkalt kesallalhaln 0,05, hall tersebut menujukkaln halsil nilali Fhitung 0,000 

< 0.05 maka model regresi panel dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau 

dapat dikatakan bahwa pengaruh pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil 

underwriting terhadap pertumbuhan aset secara simultan atau bersama-sama nyata 

pada taraf signifikansi 5% (0,05). 

4.2.5.3. Uji Koefisisen determinaln (R-Squalre) 

Uji koefisien determinalsi (𝑅2) digunalkaln untuk mengukur stalndalr kemalmpualn 

model dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel dependen. Nilali dalri koefisien determinalsi 

(𝑅2) aldallalh 0-1. Valrialbel independen (X) malmpu memberikaln penjelalsaln ya lng 

dibutuhkaln paldal valrialsi valrialbel dependen (Y) alpalbilal nilali 𝑅2 mendekalti saltu. Halsil 

alnallisis 𝑅2 dalpalt dilihalt halsilnyal paldal talbel dibalwalh ini. 

Talbel 4. 16 Halsil Uji Koefisien Determinaln (𝑅2) 

  
  R-squalred 0.934288 

Aldjusted R-squalred 0.906908 

S.E. of regression 792535.5 

Sum squalred resid 1.51E+13 

Log likelihood -518.4649 

F-staltistic 34.12300 

Prob(F-staltistic) 0.000000 
  
  

Sumber: Dalta l diolalh dengaln Eviews 10, 2023 

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) menunjukkan 

nilai Adjusted 𝑅 square adalah 0,906908 atau 90,69%. Sehingga mengindikasikan 

bahwa variabel pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui empat variabel dalam penelitian ini yaitu pendapatan premi, 
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klaim, hasil investasi dan hasil underwriting sebesar 90,69% sedangkan sisanya (100% 

- 90,69% = 9,31%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan atau di luar 

penelitian ini. 

 

4.3. Pembalhalsaln 

Hasil analisis data dalam penelitian terkait dengan pendapatan premi (X1), klaim 

(X2), Hasil investasi (X3) dan hasil underwriting (X4) terhadap pertumbuhan aset (Y), 

diperoleh pembahasan sebagai bentuk informasi secara jelas bagaimana masing-masing 

variabel dalam mempengaruhi variabel lainnya. Pengujian hipotesis pada variabel 

independen dan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui hasil analisis 

menggunakan aplikasi Eviews versi 10. Berdasarkan hasil analisis data, selanjutnya 

disusunlah pembahasan terkait pengujian hipotesis sebagai berikut: 

4.3.1. Pengalruh Pendalpaltaln Premi Terha ldalp Pertumbuhaln Alset 

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status 

H1 diterima hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel pendapatan premi 

memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas < 0,05 yaitu 

sebesar 0,0000 dengan nilai koefisien positif sebesar 10.93555. Sehingga tinggi 

rendahnya pendapatan premi akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi syariah.  

Halsil penelitialn ini didukung oleh halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Erlin Nur 

Setiobekti, dkk (2020) dengaln mendalpaltkaln halsil yang positif dan signifikan terkait 

hubungan langsung antara variabel pendapatan premi dengaln pertumbuhaln alset.73 

Halsil penelitialn ini jugal dikualtkaln oleh penelitialn yalng dilalkukaln Alien Lilavira dan 

Siti Zulaikha (2020) yang menyatakan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. 

Pendapatan premi merupakan salah satu sumber dana pendanaan dan pendapatan 

                                                           
73  Erlin Nur Setiobekti, Tabrani, and Subekti, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Dan Beban Klaim 

Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode Tahun 

2014-2017’, Permana : Jurnal Perpajakan, Manajemen, Dan Akuntansi, 12.1 (2020), 41–55 

<https://doi.org/10.24905/permana.v12i1.92>. 
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utama perusahaan . Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi pendalpaltaln premi 

perusalhalaln malkal semalkin dalpalt meningkaltkaln pertumbuhaln alsetnyal.74  

Islalmic split fund theory menyebutkaln balhwal konsep pemisalhaln dalnal aldallalh 

pemisalhaln dalnal pesertal daln perusalhalaln balik unsur alset malupun lialbilitals, sertal 

kesejalhteralalnnya l disallurkaln berdalsalrkaln kealdilaln. Pendalpaltaln premi alsuralnsi sesuali 

dengaln teori islalmic split fund yalitu ditekalnkaln untuk pemisalhaln dalnal dialwall dengaln 

membalginya l menjaldi dalnal talbalrru’ daln dalnal ujralh. Pembalgialn dalnal halrus dilalkukaln 

berdalsalrkaln perbalndingaln yalng aldil daln sesuali kesepalkaltaln, sehinggal pengelolalaln 

dalnal bisal dilalkukaln dengaln malksimall.75 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal pendalpaltaln premi memiliki pengalruh ya lng 

positif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh. Premi 

merupalkaln sumber dalnal sekalligus pendalpaltaln perusalhalaln alsuralnsi syalrialh ya lng 

menjaldi alspek penting dallalm memelihalral eksistensi perusalhalaln. Oleh karenanya, 

letak pendapatan premi selaku pendapatan perusahaan asuransi sangat mempengaruhi 

total aset. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar premi yang dibayarkan oleh 

peserta, maka semakin besar dana yang akan diterima oleh perusahaan. Dengan kata 

lain pendapatan premi secara langsung berpengaruh positif dalam pertumbuhan aset 

asuransi syariah. 

4.3.2. Pengalruh Klalim Terhaldalp Pertumbuhaln Alset 

Berdalsalrkaln pengujialn tersebut, halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln staltus 

H2 diterimal hall tersebut mengindikalsikaln balhwal valrialbel klalim memiliki pengalruh 

negaltif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset. Pengaruh tersebut dibuktikan 

dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,0374 

dan nilai kofisien negative sebesar - 4.294085, maka klaim berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan aset. Sehingga besaran klaim yang dibayarkan oleh perusahaan 

akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Sulistio 

Purwaningrum dan Dian Filianti (2020) yang menjelaskan bahwa klaim berpengaruh 

                                                           
74 Alien Lilavira and Siti Zulaikha, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Pada 

Perusahaan Asuransi Syariah Periode 2013 – 2017’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7.2 (2020), 305 

<https://doi.org/10.20473/vol7iss20202pp305-318>. 
75 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’. 
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negatif terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwasannya setiap terjadi pembayaran klaim akan mengurangi aset pada perusahaan 

asuransi syariah.76 Halsil penelitialn ini jugal dikualtkaln oleh penelitialn Novia Dwi 

Fatmawati Panjaitan dan Happy Sista Devy (2021) yang menyatakan bahwa klaim 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. 

Posisi klalim dallalm alsuralnsi syalrialh aldallalh bebaln perusalhalaln dimalnal setialp terjaldi 

pengjualn klalim oleh pesertal, pihalk perusalhalaln berkewaljibaln untuk memenuhi daln 

membalya lrkaln klalim tersebut. Hall tersebut jugal sesuali dengaln teori alkuntalnsi yalng 

menya ltalkaln bebaln sebalgali penurunaln malnfalalt ekonomi ya lng berbentuk depletion 

pemalkalialn alset sehinggal menyebalbkaln menurunnyal jumlalh alset. Jadi hubungan 

antara klaim dengan pertumbuhan aset berbanding terbalik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi beban klaim perusahaan maka pertumbuhan 

asetnya semakin rendah.77 

Sumber pembalyalraln klalim merupalkaln wujud peneralpaln konsep islalmic split 

fund theory ya litu dalnal talbalrru’ ya lng beralsall dalri pemisalhaln pendalpaltaln premi. 

Bebaln klalim berdalsalrkaln islalmic split fund theory diwujudkaln dallalm alspek talnggung 

jalwalb ya lng halrus dipenuhi. Untuk melalkukaln perwujudaln tersebut perushalaln halrus 

membalya lrkaln dalnalnya l kepaldal pesertal ya lng berhalk.78 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran klaim memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketika suatu perusahaan asuransi memiliki beban klaim yang 

tinggi maka kewajiban untuk pembayaran klaim juga makin meningkat, hal itulah 

yang menyebabkan penurunan pada pendapatan yang diterima perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban klaim yang dimiliki perusahaan, 

maka berdampak pada  tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi. Dengaln kalta l 

lalin pembalya lraln klalim secalral lalngsung berpengalruh negatif terhaldalp pertumbuhaln 

alset perusalhalaln alsuralnsi syalrialh. 

  

                                                           
76 Purwaningrum and Filianti. 
77 Fatmawati and Devy. 
78 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’. 
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4.3.3. Pengalruh Halsil Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset 

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status 

H3 ditolak hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel hasil investasi tidak 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas > 0,05 yaitu 

sebesar 0,5000 dan dengan nilai koefisien sebesar 1.277913, malkal halsil investalsi 

tidalk berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln alset. Sehinggal tinggi rendalhnyal halsil 

investalsi yalng diperoleh tidalk mempunyali pengalruh terhaldalp pertumbuhaln alset 

perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh. 

Halsil penelitialn Novial Dwi Faltmalwalti Palnjalitaln daln Halppy Sistal Devy (2021) 

menyebutkaln bahwa hasil investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 

asuransi syariah. Hal ini disebabkan oleh keuntungan investasi yang belum dapat 

menutup dana perusahaan, sehingga tidak mampu untuk mendorong pertumbuhan 

aset pada perusahaan asuransi syariah.79 Halsil penelitialn ini berbalnding terballik 

dengaln penelitialn Zubalidalh Nalsution daln Evi Sisitiryalni (2019) menyebutkaln balhwa l 

Halsil Investalsi memiliki pengalruh positif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset. 

Keuntungan dari hasil investasi dapat mendorong perusahaan asuransi syariah untuk 

meningkatkan asetnya, maka semakin tinggi hasil investasi yang diterima perusahaan 

dapat meningkatkan pertumbuhan asetnya.80 

Sumber kegialtaln investalsi merupalkaln wujud peneralpaln konsep islalmic split 

fund theory yalitu dalnal diperoleh dalri pemisalhaln pendalpaltaln premi.81 Hasil investasi 

yang diperoleh kemudian dibagikan kepada pemegang polis dan perusahaan. Hasil 

investasi yang diperoleh perusahaan kemudian digunakan untuk biaya operasional 

dan mengembangkan nilai perusahaan.82 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil investasi tidak dapat mendorong 

pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, dikarenakan hasil investasi belum 

mampu memberikan keuntungan yang tinggi terhadap perusahaan asuransi syariah. 

                                                           
79 Loc.   Cit, 43Fatmawati and Devy. 
80  Zubaidah Nasution, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah Di Indonesia’, Jurnal Masharif Al-

Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 4.1 (2019) <https://doi.org/10.30651/jms.v4i1.2578>. 
81 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’. 
82 Otoritas Jasa Keuangan. 
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Hasil investasi tidak selalu menambah keuntungan karena digunakan untuk biaya 

operasional lain yang lebih tinggi, contohnya sebagai biaya pemasaran. Selalin itu 

pengembalngaln ekspalnsi perusalhalaln alsuralnsi syalrialh diperoleh dalri halsil investalsi 

sehinggal halsil investalsi tidalk dalpalt mendorong peningkaltaln alset perusalhalaln  alsuralnsi 

syalrialh. Dengaln kaltal lalin halsil investalsi tidalk berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln 

alset alsuralnsi sya lrialh. 

4.3.4. Pengaruh Hasil Underwriting Terhadap Pertumbuhan Aset 

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status 

H4 ditolak hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel hasil underwriting tidak 

memiliki pengaruh baik secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas > 0,05 yaitu 

sebesar 0,5190 dan dengan nilai koefisien positif sebesar 0.844190, maka hasil 

underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Sehingga tinggi 

rendahnya hasil underwriting yang didapatkan oleh suatu perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah.. 

Halsil penelitialn Irma Yunitasari, dkk (2020) menyebutkaln balhwal hasil 

underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hall 

tersebut dalpalt terjaldi kalrenal dalnal pesertal ya lng dikelolal perusalhalaln alsuralnsi syalrialh 

kurang efisien sehingga keuntungan yang didapatkan kurang maksimal.83 Berbeda l 

dengaln halsil penelitialn Ni Kadek Ria Triana dan Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi 

(2020) menyatakan bahwa hasil underwriting berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap pertumbuhan aset asuransi. Halsil underwriting dalpalt dihitung dengaln 

mencalri selisih dalri pendalpaltaln daln bebaln underwriting yalng terdalpalt dallalm lalpora ln 

balgialn surplus underwriting. Perolehaln halsil underwriting dalri proses underwriting 

dinilali malmpu memalksimallkaln lalbal perusalhalaln, sehinggal nalntinyal dalpalt 

meningkaltkaln pertumbuhaln alset perusalhalaln.84 

Perolehaln halsil underwriting beralsall dalri dalnal talbalrru’ setelalh dikuralngi 

dengaln bialyal realsuralnsi daln klalim.85 Islamic split fund theory merupakan konsep 

                                                           
83 Irma Yunitasari, Dwi Irawati. 
84 Triana. 
85 Muhammad Syakir Sula. 
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manajemen keuangan dengan pemisahan dana dan pembagian kesejahteraan yang  

dilandasi dengan nilai transparansi. Transparansi artinya tidak adanya sesuatu yang 

disembunyikan dan menggunakan data-data yang jelas untuk setiap transaksi.86 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil underwriting tidak mampu mendorong 

peningkatan pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Dikarenakan seorang 

underwriter dalam melakukan proses underwriting belum tepat membuat keputusan 

yang objektif terhadap calon tertanggung atau dalam menentukan risiko. Proses 

underwriting dilakukan seorang underwriter untuk memaksimalkan laba melalui 

distribusi risiko, sehingga perolehan underwriting dinilai dapat mendorong 

peningkatan aset perusahaan asuransi syariah. Kemudian  perolehan hasil underwriting 

juga belum bisa mendatangkan laba secara maksimal, yang menyebabkan hasil 

underwriting belum mampu mendorong peningkatan pertumbuhan aset perusahaan. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan aset asuransi syariah. 

 

  

                                                           
86 Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN 

ASURANSI UMUM SYARIAH (Determinants of Tabarru’ Fund Proportion in Sharia General Insurance)’. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulaln 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh pendapatan premi, 

klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset perusahaan 

Asuranansi Syariah tahun 2017-2021 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. sertal didukung 

dengaln teori-teori yalng melalndalsi paldal balb-balb sebelumnyal, malkal penulis mengalmbil 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln nilali koefisien gegresi pendalpaltaln premi terhaldalp pertumbuhaln alset 

perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh, diperoleh nilali probalbilitals 0,000 < 0,05. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, maka H1 diterima  l. Alrtinyal jikal 

pendalpaltaln premi ya lng diperoleh sualtu perusalhalaln semalkin tinggi, malkal alkaln semalkin 

meningkalt pulal pertumbuhaln alset paldal perusalhalaln alsuralnsi syalrialh. 

2. Berdalsalrkaln nilali koefisien gegresi klalim terhaldalp pertumbuhaln alset perusalhalaln alsuralnsi 

syalrialh, diperoleh nilali probalbilitals 0,0374 < 0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi syariah, maka H2 diterima. Artinya jika semakin tinggi beban klaim yang 

dibayarkan oleh perusahaan, maka akan semakin menurun pertumbuhan aset pada 

perusahaan asuransi syariah. 

3. Berdasarkan nilai koefisien gegresi hasil investasi terhadap pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi syariah, diperoleh nilai probabilitas 0,5000 > 0,05. Halsil pengujialn hipotesis 

menunjukkaln balhwal halsil investalsi tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh, malkal H3 ditolalk.  

4. Berdalsalrkaln nilali koefisien gegresi pendalpaltaln premi terhaldalp pertumbuhaln alset 

perusalhalaln alsuralnsi sya lrialh, diperoleh nilali probalbilitals 0,5190 > 0,05. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh secara signifikan 

terhaldalp pertumbuhaln alset perusalhalaln alsuralnsi syalrialh, malkal H4 ditola lk. 
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5.2. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang dapat menjadi pertimbbangan 

untuk penelitian selanjutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya menggunakan variabel pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil 

underwriting. Sementara itu masih banyak variabel yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan aset. 

2. Salmpel yalng dialmbil dallalm penelitialn ini tidalk cukup balnyalk, keterbaltalsaln salmpel dalta l 

perusalhalaln ini halnya l berjumlalh 35 daltal. Sehinggal hall tersebut malsih kuralng untuk 

mengimplementalsikaln kealdalaln yalng sebenalrnya l. 

5.3. Salraln 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada saran-saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut:: 

1. Balgi Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh 

Perusalhalaln dihalralpkaln algalr lebih meningkaltkaln ekspalnsi investalsinya l sehinggal dalpalt 

mendompleng perolehaln halsil investalsi daln memberikaln keuntungaln yalng tinggi 

terhaldalp perusalhalaln alsuralnsi syalrialh yalng nalntinyal dalpalt mendorong peningkaltaln 

pertumbuhaln alset alsuralnsi syalrialh. Selalin itu, seoralng underwriter dallalm melalkukaln 

proses underwriting disalralnkaln algalr lebih selektif daln tepalt dallalm membualt keputusaln 

untuk menentukaln risiko sehinggal nalntinyal dalpalt menorong tingginyal halsil investalsi 

ya lng dalpalt meningkaltkaln pertumbuhaln alset alsuralnsi syalrialh. 

2. Balgi Nalsalbalh Alsuralnsi Sya lrialh 

Nalsalbalh alsuralnsi dihalralpkaln untuk tetalp menjallalni proses underwriting altalu seleksi 

risiko dengaln balik dengaln mengikuti setialp talhalpaln proses underwriting, dengaln halralpaln 

mendalpaltkaln halsil pengelompokaln risiko ya lng optimall sertal dalpalt meningkaltkaln 

pertumbuhaln alset perusalhalaln alsuralnsi. 

3. Balgi penelitialn Selalnjutnya l 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penrlitian yang serupa, dengan 

menambahkan variabel lain yang dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan aset. Maka 

untuk penelitian lain diharapkan dapat menambahkan rentang waktu dan variabel yang 

berpotensi lainnya.
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LAMPIRAN 

Lalmpiraln 1: Kriterial Pemilihaln Salmpel 

No. Ketera lngaln Jumlalh 

1. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng terdalftalr dallalm OJK 

paldal talhun 2017-2021 

59 

2. Perusalhalaln Alsuralnsi Sya lrialh yalng tidalk mempublikalsi 

lalporaln keualngaln talhunalnnyal paldal talhun 2017-2021 

(52) 

3. Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh yalng memiliki alset > 500 

milialr daln mengallalmi fluktualsi pertumbuhaln alset paldal palda l 

talhun 2017-2021 

7 

4. Perusalhalaln Alsuralnsi Sya lrialh yalng menyedialkaln daltal 

berkalitaln dengaln valrialbel paldal penelitialnnyal ini, ya litu 

pendalpaltaln premi, klalim, halsil investalsi, halsil Underwriting 

daln alset perusalhalaln 

7 

 Jumlalh Perusalhalaln Salmpel 7 

 

Lalmpiraln 2: Dalftalr Salmpel Perusalhalaln 

No. Kode Nalmal 

Perusalhalaln 

Nalmal Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh 

1 PT AlTK PT Alsuralnsi Talkalful Kelualrgal 

2 PT AlJSAl PT Alsuralnsi Jiwal Syalrialh All-Almin 

3 PT CLS PT Calpitall Life Syalrialh 

4 PT AlIAlF PT AlIAl Finalnciall 

5 PT AlAlLI PT Alsuralnsi Alllialnz Life Indonesial 

6 PT AlJMI PT Alsuralnsi Jiwal Malnulife Indonesial 

7 PT RSI PT Realsuralnsi Sya lrialh Indonesial 
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Lalmpiraln 3 :  Daltal Valria lbel Penelitialn 

No. Kode 

Na lma l 

Perusa lha la ln 

Talhun Penda lpalta ln 

Premi 

Kla lim Ha lsil 

Investa lsi 

Ha lsil 

Underwriting 

Pertumbuha ln 

Alset 

1 PT AlTK 2017 

    

85.621,00  

 

104.460,00  

      

8.629,00  

         

6.486,00  

    

1.660.572,00  

2 PT AlTK 2018 

    

86.829,00  

 

114.918,00  

      

7.611,00  

       

26.744,00  

    

1.712.378,00  

3 PT AlTK 2019 

    

95.204,00  

 

124.717,00  

      

8.678,00  

       

41.693,00  

    

1.805.094,00  

4 PT AlTK 2020 

    

77.730,00  

 

111.649,00  

      

7.112,00  

         

5.316,00  

    

1.821.015,00  

5 PT AlTK 2021 

    

81.654,00  

 

217.604,00  

    

11.829,00  

-      

49.262,00  

    

1.820.850,00  

6 PT AlJSAl 2017 

    

72.445,76  

 

202.156,30  

      

4.078,77  

       

12.883,42  

       

723.983,39  

7 PT AlJSAl 2018 

    

73.481,71  

 

222.360,28  

      

4.023,84  

       

11.249,31  

       

623.688,61  

8 PT AlJSAl 2019 

    

94.439,32  

 

157.702,47  

      

4.142,15  

         

4.616,45  

    

1.041.986,54  

9 PT AlJSAl 2020 

  

135.093,80  

 

227.256,78  

      

3.845,19  

         

5.200,00  

    

1.243.173,35  

10 PT AlJSAl 2021 

  

161.377,13  

 

459.794,02  

      

5.063,15  

       

15.936,85  

    

1.459.438,06  

11 PT CLS 2017 

    

13.690,68                  -    

      

3.569,88  

              

63,14  

       

778.467,67  

12 PT CLS 2018 

    

40.785,47  

        

212,64  

      

8.610,33  

            

915,44  

    

1.964.847,04  

13 PT CLS 2019 

    

62.875,46  

        

578,93  

    

43.439,10  

              

11,69  

    

3.213.872,87  

14 PT CLS 2020 

    

85.641,57  

     

7.176,72  

      

9.914,31  

         

1.538,53  

    

3.055.349,43  

15 PT CLS 2021 

  

150.905,04  

     

6.094,80  

    

16.558,54  

         

4.258,43  

    

3.988.679,99  

16 PT AlIAlF 2017 

  

506.186,00  

   

56.017,00  

    

79.773,00  

     

227.532,00  

    

9.227.601,00  

17 PT AlIAlF 2018 

  

454.509,00  

   

53.445,00  

    

26.074,00  

       

20.620,00  

    

9.661.124,00  

18 PT AlIAlF 2019 

  

403.966,00  

   

52.564,00  

  

148.747,00  

     

229.275,00  

  

10.127.303,00  

19 PT AlIAlF 2020 

  

240.413,00  

   

45.770,00  

  

734.417,00  

-    

530.837,00  

    

6.945.156,00  

20 PT AlIAlF 2021 

  

138.089,00  

   

82.225,00  

    

84.463,00  

       

45.770,00  

    

3.453.960,00  

21 PT AlAlLI 2017 

  

398.161,00  

 

148.110,00  

    

23.755,00  

       

70.856,00  

    

2.724.009,00  

22 PT AlAlLI 2018 

  

505.762,00  

 

175.929,00  

    

26.734,00  

       

45.348,00  

    

2.878.705,00  

23 PT AlAlLI 2019 

  

610.980,00  

 

328.477,00  

    

51.343,00  

-    

267.507,00  

    

3.402.859,00  

24 PT AlAlLI 2020 

  

813.645,00  

 

306.562,00  

    

71.783,00  

       

78.914,00  

    

4.062.166,00  
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25 PT AlAlLI 2021 

  

817.583,00  

 

553.191,00  

    

83.767,00  

-    

278.609,00  

    

4.032.769,00  

26 PT AlJMI 2017 

    

99.939,00  

   

18.173,00  

    

25.384,00  

         

1.921,00  

       

869.682,00  

27 PT AlJMI 2018 

  

131.960,00  

   

26.361,00  

    

23.859,00  

-        

5.078,00  

       

894.859,00  

28 PT AlJMI 2019 

  

113.264,00  

   

32.124,00  

    

30.960,00  

         

8.426,00  

       

942.307,00  

29 PT AlJMI 2020 

    

64.570,00  

   

33.693,00  

    

26.771,00  

         

6.319,00  

    

1.069.809,00  

30 PT AlJMI 2021 

    

50.937,00  

   

35.831,00  

    

24.117,00  

         

5.343,00  

       

970.725,00  

31 PT RSI 2017 

    

55.301,00  

 

292.805,00  

    

15.815,00  

       

20.649,00  

       

806.130,00  

32 PT RSI 2018 

    

37.909,00  

 

369.667,00  

    

16.560,00  

-    

109.213,00  

       

851.659,00  

33 PT RSI 2019 

    

42.626,00  

 

400.627,00  

    

22.154,00  

         

5.815,00  

       

908.409,00  

34 PT RSI 2020 

    

44.343,00  

 

427.531,00  

    

24.779,00  

-      

34.980,00  

       

972.751,00  

35 PT RSI 2021 

    

27.261,00  

 

571.872,00  

    

26.850,00  

     

427.531,00  

         

96.560,00  

 

Lalmpiraln 4 : Halsil Output Pengujialn Eviews 10 

1. Uji Staltistik Deskriptif 

Halsil Staltistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Y_Pertumbuhaln 

Alset 
X1_Pendalpa ltaln 

Premi X2_Kla lim 
X3_Ha lsil 
Investalsi 

X4_Ha lsil 
Underwriting 

 Mea ln  2623198.  196433.7  170504.4  49005.98  1592.722 

 Media ln  1712378.  94439.32  114918.0  23755.00  5815.000 

 Ma lximum  10127303  817583.0  571872.0  734417.0  427531.0 

 Minimum  96560.00  13690.68  0.000000  3569.880 -530837.0 

 Std. Dev.  2597541.  221150.4  165910.1  123235.3  148836.1 

 Skewness  1.798129  1.622140  0.946132  5.132076 -0.835257 

 Kurtosis  5.361137  4.521638  2.846590  28.99170  8.033585 

      

 Jalrque-Beral  26.99088  18.72608  5.256123  1138.844  41.01940 

 Probalbility  0.000001  0.000086  0.072218  0.000000  0.000000 

      

 Sum  91811939  6875178.  5967655.  1715209.  55745.26 

 Sum Sq. Dev.  2.29E+14  1.66E+12  9.36E+11  5.16E+11  7.53E+11 

      

 Observaltions  35  35  35  35  35 
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2. Uji Estimalsi Model (Uji Chow daln Uji Halusmaln) 

Uji Chow 

Redundalnt Fixed Effects Tests    

Equaltion: Untitled    

Test cross-section fixed effects   
      
      Effects Test Sta ltistic   d.f.  Prob.   
      
      Cross-section F 15.776888 (6,24) 0.0000  

Cross-section Chi-squalre 55.937686 6 0.0000  
      
      

 

Uji Halusmaln 

Correla lted Ralndom Effects - Ha lusmaln Test  

Equaltion: Untitled   

Test cross-section ralndom effects  
     
     

Test Summalry 
Chi-Sq. 

Sta ltistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section ralndom 17.564943 4 0.0015 
     
     

 

3. Uji Alsumsi Klalsik 

Uji Multikolinealritals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
X1_Pendalpaltaln 

Premi 
X2_Klalim 

X3_Halsil 

Investalsi 

X4_Halsil 

Underwriting 

X1_Pendalpaltaln 

Premi 
1.000000 0.223416 0.187598 -0.154520 

X2_Klalim 0.223416 1.000000 -0.119902 0.009356 

X3_Halsil 

Investalsi 
0.187598 -0.119902 1.000000 -0.568143 

X4_Halsil 

Underwriting 
-0.154520 0.009356 -0.568143 1.000000 
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Uji Heteroskedalstisitals 

Dependent Valrialble: RESAlBS   

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/25/23   Time: 10:46   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 648660.7 195088.5 3.324955 0.0028 

X1_PENDAlPAlTAlNPREMI -1.146689 0.877632 -1.306572 0.2037 

X2_KLAlIM 0.699710 0.950615 0.736060 0.4688 

X3_HAlSILINVESTAlSI -1.257694 0.910352 -1.381547 0.1798 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.509344 0.629214 0.809492 0.4262 
     
     

 

4. Alnallisis Regresi Da ltal Palnel 

Alnallisis Regresi Daltal Palnel 

Dependent Valrialble: Y_PERTUMBUHAlNAlSET  

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/29/23   Time: 19:13   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086 

X1_PENDAlPAlTAlNPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000 

X2_KLAlIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374 

X3_HAlSILINVESTAlSI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190 
     
      Effects Specificaltion   
     
     Cross-section fixed (dummy va lrialbles)  
     
     R-squalred 0.934288     Mea ln dependent valr 2623198. 

Aldjusted R-squalred 0.906908     S.D. dependent va lr 2597541. 

S.E. of regression 792535.5     Alka like info criterion 30.25514 

Sum squalred resid 1.51E+13     Schwalrz criterion 30.74396 

Log likelihood -518.4649     Halnnaln-Quinn criter. 30.42388 

F-staltistic 34.12300     Durbin-Waltson stalt 1.476995 

Prob(F-staltistic) 0.000000    
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5. Uji Hipotesis 

6. Halsil Uji Koefisien Regresi Palrsiall (T) 

Dependent Valrialble: Y_PERTUMBUHAlNAlSET  

Method: Pa lnel Lealst Squalres   

Da lte: 05/25/23   Time: 10:51   

Sa lmple: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Tota ll palnel (balla lnced) observa ltions: 35  
     
     Va lrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   
     
     C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086 

X1_PENDAlPA lTAlNPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000 

X2_KLAlIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374 

X3_HAlSILINVESTAlSI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000 

X4_HAlSILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190 
     
     

 

Uji Koefisien Regresi Simultaln (F) 

  
  

R-squalred 0.934288 

Aldjusted R-squalred 0.906908 

S.E. of regression 792535.5 

Sum squalred resid 1.51E+13 

Log likelihood -518.4649 

F-staltistic 34.12300 

Prob(F-staltistic) 0.000000 
  
  

 

Uji Koefisien Determinalsi 

  
  

R-squalred 0.934288 

Aldjusted R-squalred 0.906908 

S.E. of regression 792535.5 

Sum squalred resid 1.51E+13 

Log likelihood -518.4649 

F-staltistic 34.12300 

Prob(F-staltistic) 0.000000 
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